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Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh Return on Equity (ROE), 
kepemilikan manajerial, kualitas Corpotate Social Responsibility (CSR) dan 
ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor 
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2018. 
Penelitian ini menggunakan sampel yang terdiri dari 10 perusahaan 
pertambangan yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 
2015-2018 yang dipilih menggunakan metode purposive sampling. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif, Metode analisis data yang 
digunakan adalah analisis regresi linear berganda dengan menggunakan aplikasi 
SPSS versi 22. 
Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukan variabel Return on Equity 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,002 < 0,025, kepemilikan manajerial berpengaruh negatif 
dan signifikan dengan terhdap nilai perusahaan nilai signifikansi sebesar 0,001 < 
0,025, Kualitas CSR berpengruh positif tidak signifikan terhdap nilai perusahaan 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,750 > 0,025, ukuran perusahaan berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan dengan nila signifikansi sebesar 
0,020 < 0,025. 
 








The purpose of this study was to determine the effect of Return on Equity 
(ROE), managerial ownership, the quality of Corpotate Social Responsibility 
(CSR) and company size on the value of the company in mining sector companies 
listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2015-2018 period. 
This study uses a sample of 10 mining companies listed on the Indonesia 
Stock Exchange (IDX) during the 2015-2018 period that were selected using the 
purposive sampling method. This research uses a descriptive quantitative 
approach, the data analysis method used is multiple linear regression analysis 
using SPSS version 22. 
Based on the results of this study indicate the Return on Equity variable has a 
positive and significant effect on firm value with a significance value of 0.002 
<0.025, managerial ownership has a negative and significant effect on firm value 
with a significance value of 0.001 <0.025, CSR quality has a positive positive 
effect not significant on firm value with a significance value of 0.750> 0.025, 
company size has a negative and significant effect on firm value with a 
significance value of 0.020 <0.025. 
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A. Latar Belakang 
Berinvestasi saham sudah merupakan gaya hidup atau sudah merupakan 
keharusan bagi beberapa kalangan hal layak ramai. Hal ini dikarenakan mudahnya 
akses dalam melakukan investasi. Investasi bisa dilakukan dimana saja, waktu 
yang fleksibel, dan return keuntungan serta resiko yang didapatkan sesuai dengan 
modal invetasi yang dikeluarkan. Dengan memilah atau memfilter beberapa 
perusahaan dari beberapa sektor, maka dapat dilihat perusahaan mana yang akan 
memberikan keuntungan yang lebih besar dan tingkat sustainable perusahaan 
yang bisa dipertanggungjawabkan dengan melihat nilai perusahaan pada indikasi 
harga saham perusahaan dipasar yang berhubungan dengan kinerja perusahaan. 
Pada dasarnya suatu perusahaan akan selalu mencoba dan berusaha untuk 
tercapainya tujuan perusahaan, baik jangka panjang ataupun jangka pendek. Salah 
satu tujuan jangka panjang perusahaan yaitu meningkatkan nilai perusahaan dan 
mensejahterahkan pemegang saham, sedangkan untuk tujuan jangka pendek 
perusahaan yaitu meningkatkan laba perusahaan dengan memanfaatkan sumber 
daya yang dimiliki Suwardika & Mustanda (2017). Nilai perusahaan merupakan 
salah satu faktor bagi calon investor dalam mempertimbangkan keniatan untuk 
menginvestasikan dana pada perusahaan. Nilai perusahaan juga sebagai gambaran 





investor terhadap kinerja keuangan perusahaan. Ini mengindikasikan bahwa calon 
investor membutuhkan informasi yang relevan dan dapat diandalkan untuk 
digunakan dalam pengambilan keputusan untuk melakukan investasi pada suatu 
perusahaan (Dirawati Pohan & Dwimulyani, 2017). 
Nilai perusahaan dapat diartikan sebagai harga yang mampu dibayarkan bagi 
calon pembeli ketika perusahaan tersebut akan dijual. Ketika perusahaan telah go 
public maka nilai perusahaan dapat digunakan sebagai persepsi para calon 
investor terhadap perusahaan dan sebagai dasar untuk melihat kinerja perusahaan 
dimasa mendatang. Nilai perusahaan sering dikaitkan dengan harga saham, hal ini 
dikarenakan para calon investor akan memperoleh keuntungan apabila harga 
saham perusahaan tinggi. Hal ini memicu perusahaan untuk mengirimkan sinyal 
yang baik kepada publik guna untuk mendapatkan dana dari para calon investor 
untuk meningkatkan performa perusahaan (Mardiyati, Nazir Ahmad, & Abrar, 
2015). 
Nilai perusahaan yang tinggi akan diikuti juga dengan tingginya kemakmuran 
pemegang saham. Semakin tinggi harga saham maka semakin tinggi nilai 
perusahaan Gede Rudangga & Merta Sudiarta (2016). Pada umumnya, perusahaan 
yang beroprasi dengan baik memiliki rasio Price to book value (PBV) diatas satu, 
hal ini mencerminkan bahwa nilai pasar saham lebih besar dari nilai buku 
(Sukrini, 2012). Price to Book Value (PBV) diatas satu mengindikasikan bahwa 
perusahaan dalam keaadan baik, sedangkan PBV dibawah satu mengindikasikan 
bahwa perusahaan berjalan dengan kurang baik. Hal ini mencerminkan bahwa 





bagi calon investor untuk menginvestasikan dananya terhadap perusahaan 
berkurang. 
Bagi perusahaan go public, nilai perusahaan dapat dicerminkan melalui harga 
pasar saham Hariyanto & Lestari (2016). Terbentuknya harga saham atas dasar 
permintaan dan penawaran investor, sehingga harga saham dapat dijadikan 
cerminan dari nilai perusahaan. Price to Book Value (PBV) perusahaan dapat 
berfluktuasi di setiap tahunnya, hal ini disebabkan karena harga saham yang selalu 
berubah. Fluktuasi PBV didalam penelitian ini terjadi pada perusahaan sektor 
pertambangan. 
Fluktuasi PBV dapat terjadi karena berbagai macam hal yang dapat 
mempengaruhinya, salah satunya ialah Return on Equity (ROE), rasio yang 
menunjukan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba setelah pajak yang 
akan diperoleh bagi para pemegang saham. Return on Equity juga bisa menjadi 
indikator perusahaan bagi para calon investor dalam membuat keputusan 
berinvestasi pada suatu perusahaan guna untuk melihat prospek pertumbuhan 
dimasa yang akan datang. Semakin tinggi Return on Equity (ROE) maka ini 
mengindikasikan bahwa tingkat effisiensi perusahaan dalam memanfaatkan modal 
sendiri menjadi profit atau keuantungan berjalan dengan baik (Khoiriyah, 2018). 
Kepemilikan manajerial dalam prosesnya juga membantu dalam peningkatan 
nilai perusahaan. Kepemilikan manajerial ialah para pemegang saham dari sisi 
manajemen yang aktif ikut serta dalam pengambilan keputusan perusahaan dan 
kepemilikan manajerial dapat diukur dari prosentase kepemilikan saham para 





melakukan pengawasan, perencanaan, pengorganisasian didalam suatu 
perusahaan. Dengan tujuan diberlaukukannya keterlibatan manajer dalam 
kepemilikan saham agar manajer dapat mempertimbangankan segala resiko 
disetiap keputusan yang akan diambil dengan tujuan untuk meningkatkan kinerja 
manajer (Damayanti & Suartana, 2014). Adanya kepemilikan saham bagi para 
manajer diharapkan akan meningkatkan nilai perusahaan dengan begitu akan 
meningkat pula kemakmuran bagi para manajer dan sekaligus pemegang saham.  
Dalam proses peningkatan nilai perusahaan, perusahaan dapat melaksanakan 
atau mengembangkan Corporate Scoial Responsibility (CSR), pada penelitian ini 
berfokus pada kualitas CSR. Corporate Social Responsibility merupakan 
tanggung jawab perusahaan terhadap lingkungan sosial, semakin banyak kegiatan 
sosial perusahaan maka diharapkan akan meningkatkan image perusahaan bagi 
para calon investor Retno & Priantinah (2012). Didasari citra yang baik, tingkat 
loyalitas investor dan konsumen diharapkan juga meningkat, sehingga dengan 
meningkatnya image perusahaan maka akan diikuti juga dengan peningkatan 
profitabilitas perusahaan diiringi dengan aktivitas oprasional yang lancar. Para 
investor yang menanamkan saham diperusahaan tentunya akan meningkatkan 
harga saham dan peningkatan laba perusahaan, hal ini merupakan dampak dari 
pelaksanaan Corporate Social Responsibility (CSR) yang meningkatkan nilai 
perusahaan (Kusuma, 2010). 
Perusahaan tidak lagi ditekankan pada single bottom line, merupakan fokus 
perusahaan hanya pada ukuran keungan guna meningkatkan nilai perusahaan. 





dan lingkungan. Tanpa memperhatikan faktor sosial dan lingkungan dan hanya 
berfokus pada ukuran keuangan, perusahaan akan sulit tumbuh (sustainable), 
karena berkelanjutan (sustainable)  merupakan keselarasan dan keseimbangan 
antara faktor sosial atau masyarakat, lingkungan dan ekonomi serta pelaksanaan 
CSR perusahaan merupakan tanggung jawab perusahaan bagi lingkungan 
masyrakat sekitar (Permanasari, 2010).  
Diiringi berkembangnya perusahaan semakin tinggi pula eksploitasi yang 
dilakukan atas alam sektitar. Ini menjadi faktor pentingnya pelaksanaan 
Corporate Social Responsibility (CSR) bagi perusahaan sektor pertambangan. 
Dengan meningkatkan kualitas CSR maka diharpkan dapat menjadi bentuk 
tanggung jawab perusahan atas lingkungan dan masyarakat sekitar Ramona 
(2017). Kewajiban pelaksanaan tanggung jawab sosial bagi perusahaan yang 
beroprasi berkaitan dengan lingkungan/alam, telah tercantum di Pasal 74 ayat (1) 
Undang-undang nomor 40 tahun 2007 tentang perseroan terbatas yang berbunyi, 
bahwa perseroan yang menjalankan atau beroprasi dilingkungan yang berkaitan 
dengan alam wajib melaksakan kegiatan tanggung jawab sosial dan lingkungan 
Suarjaya (2017). Puspaningrum, (2017) mengemukakan, dalam melaksanakan 
tanggung jawab sosial perusahaan mengharpkan seperti, Terhindarnya anggapan 
negatif dari lingkungan yang hanya memanfaatkan benefit jangka pendek, Adanya 
respek terhadap perusahaan karena keberadaan perusahaan yang dibutuhkan 
masyarakat dalam hal lapangan pekerjaan, Terhindarnya dari gangguan 





Peningkatan nilai perusahaan tentunya akan diikuti dengan pengembangan 
ukuran perusahaan. Semakin besar ukuran perusahaan maka lebih mudah bagi 
perusahaan dalam memperoleh dana, hal ini mengindikasikan bahwa ukuran 
perusahaan mampu menunjang nilai perusahaan Ary Wirajaya (2013). Ukuran 
perusahaan juga andil dalam kepercayaan calon investor terhadap perusahaan, 
karena semakin besar perusahaan maka akan lebih mudah dikenal publik. Dengan 
mudah para calon investor bisa mendapatkan informasi perusahaan, perusahaan 
dengan total asset yang besar diharapkan juga bisa menarik minat calon investor 
menanamkan saham pada perusahaan (Novari & Lestari, 2016). 
Ukuran perusahaan yang besar cenderung lebih diminati dari pada perusahaan 
yang memiliki ukuran yang kecil (Total Aset), hal ini dapat mempengaruhi nilai 
perusahaan serta pertumbuhan perusahaan, dan dengan total asset yang besar 
maka perusahaan akan dengan leluasa melakukan kegiatan operasi dengan 
memanfaatkan total asset tersebut (Prasetia, Tommy, & Ivone, 2014). 
Penelitian sebelumnya mengenai pengaruh profitabilitas terhadap nilai 
perusahaan telah dilakukan oleh banyak peneliti. Menurut  Languju, Mangantar, 
& Tasik, (2016) ROE berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Temuan ini sejalan 
dengan  Mardiyati, Nazir Ahmad, & Abrar, (2015) mengemukakan bahwa ROE 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Berbeda dengan  Agustina & Ardiansari, 
(2015) mengemukakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan. 
Penelitian mengenai hubungan kepemilikan manajerial terhadap nilai 





Yulianto (2016) Kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
Penelitian ini sejalan dengan Puspaningrum (2017) yang mengemukakan 
kepemilikan manajerial berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap nilai 
perusahaan. Hidayah (2015) Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap 
nilai perusahaan. 
Penelitian mengenai Corporate Social Responsibility menurut Putra & 
Wirakusuma (2015) menyatakan CSR berpengruh terhadap nilai perusahaan.  
Fajriana & Priantinah (2016) CSR berpengaruh terhadap nilai perusahaan namun 
tidak signifikan. Berbeda dengan Dirawati Pohan & Dwimulyani (2017) CSR 
tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
Penelitian mengenai Ukuran Perusahaan (size) telah dilakukan beberapa 
peneliti sebelumnya, menurut Novari dan Lestari (2016) menyatakan bahwa 
ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. 
Hal ini sejalan dengan Ary Wirajaya (2013) menyatakan Ukuran Perusahaan 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Berbeda dengan Manoppo & Arie (2016) 
menyatakan Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
Sektor pertambangan masih menjadi andalan pemerintah dalam penerimaan 
negara untuk APBN. Sektor ini memiliki tantangan masalah harga pasar produk 
tambang yang fluktuatif dan persoalan lingkungan di sekitar tambang dan apabila 
tidak diantisipasi maka kerusakan lingkungan nilainya bisa jadi lebih besar dari 
penerimaan negara selama ini. Yusri Usman menilai, sektor pertambangan masih 
merupakan andalan pemerintah sampai dengan 5 tahun mendatang dengan 





Berdasarkan landasan pemikiran yang telah dijelaskan dan hasil penelitian 
yang berbeda-beda, maka peneliti mencoba untuk melakukan penelitian kembali 
yang lebih spesifik terkait masalah tersebut dengan judul “PENGARUH 
RETURN ON EQUITY, KEPEMILIKAN MANAJERIAL, KUALITAS 
CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY, DAN UKURAN PERUSAHAAN 
TERHADAP NILAI PERUSAHAAN (SEKTOR PERTAMBANGAN YANG 
TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA PERIODE TAHUN 2015-
2018)”.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan diatas, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  
1. Apakah Return on Equity berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada 
perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2015-2018. 
2. Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada 
perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2015-2018. 
3. Apakah kualitas Corporate Social Responsibility berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia periode 2015-2018. 
4. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada 









C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan penjelasan latar belakang dan rumusan masalah yang dipaparkan 
diatas, maka tujuan penelitian ini pada perusahaan sektor pertambangan yang 
terdaftar di bursa efek indonesia periode 2015-2018 adalah : 
1. Untuk mengetahui pengaruh Return on Equity terhadap nilai perusahaan pada 
perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2015-2018. 
2. Untuk mengetahui pengaruh kepemilikan manajerial terhadap nilai perusahaan 
pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2015-2018. 
3. Untuk mengetahui pengaruh kualitas Corporate Social Responsibility terhadap 
nilai perusahaan pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia periode 2015-2018. 
4. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan  terhadap nilai perusahaan 
pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2015-2018. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 





Penelitian ini bermanfaat memberikan pemahaman, pengenalan serta 
memperluas ilmu akuntansi terhadap permasalahan mengenai 
profitabilitas, manajerial perusahaan, kualitas csr, ukuran perusahaan serta 
bagaimana pengaruhnya terhadap nilai perusahaan, sehingga penulis bisa 
menerapkan teori yang selama ini diperoleh selama masa perkuliahan dan 
praktek yang sebenar-benarnya di lapangan pekerjaan nanti. 
b. Bagi Universitas 
Penelitian ini bermanfaat menambah pengetahuan dan referensi dalam 
melakukan penelitian yang sama terutama, bagi mahasiswa Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis jurusan Akuntansi dan Universitas Pancasakti Tegal 
pada umumnya yang ingin meneliti lebih lanjut mengenai faktor-faktor 
yang mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Perusahaan 
Bagi perusahaan, penelitian ini dapat memberikan informasi kepada 
manajer perusahaan untuk mengambil keputusan dengan baik dalam 
menetapkan strategi perusahaan untuk bersaing dengan perusahaan lainnya 
dengan menerapkan strategi berdasarkan pengetahuan (knowledge based 
business). 
b. Bagi Investor 
Peneletian ini dapat memberikan informasi tentang Return on Equity, 
kepemilikan manajerial, kualitas Corporate Social Responsibility dan 





diharpkan calon investor dapat menggunakan sebuah indicator yang 
memiliki keunggulan kompetitif dan dapat membantu pengambilan 








A. Landasan Teori 
1. Nilai Perusahaan 
Nilai perusahaan merupakan harga yang bersedia dibayar oleh investor 
apabila perusahaan tersebut dijual Prasetyorini (2013) dalam Hery (2017:5). 
Menurut Rinaya et al (2016) dalam Herry (2017:5), menyatakan bahwa nilai 
perusahaan merupakan kondisi tertentu yang telah dicapai oleh suatu 
perusahaan sebagai gambaran dari kepercayaan masyarakat terhadap 
perusahaan setelah melalui suatu proses kegiatan selama beberapa tahun, yaitu 
mulai dari perusahaan tersebut didirikan sampai dengan saat ini 
Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa nilai perusahaan 
merupakan achievement atau pencapaian perusahaan atas effort perusahaan 
untuk mendapatkan harga yang tinggi bagi perusahaan guna untuk menunjukan 
bahwa perusahaan dapat berjalan dengan baik. 
Meningkatkanya nilai perusahaan adalah sebuah prestasi yang selaras 
dengan keinginan para pemilik. Dengan meningkatya nilai perusahaan, maka 
kesejahteraan bagi para pemilik juga akan meningkat. Kekayaan pemegang 
saham dan perusahaan dipresentasikan oleh harga pasar saham, yang 
merupakan cerminan dari keputusan investasi, pendanaan, dan manajemen 
asset. Jika perusahaan berjalan lancer maka nilai perusahaan akan meningkat. 





perusahaan. Berdasarkan itulah, maka tujuan manajemen keuangan dinyatakan 
dalam bentuk memaksimalkan nilai saham perusahaan atau memaksimalkan 
harga saham (Herry, 2017:5). 
Memaksimalkan nilai perusahaan menjadi sangat penting, karena dengan 
memaksimalkan kemakmuran bagi pemegang saham yang merupakan tujuan 
utama perusahaan. Nilai perusahaan merupakan persepsi investor terhadap 
tingkat keberhasilan perusahaan yang sering dikaitkan dengan harga saham. 
Harga pasar saham perusahaan terbentuk antara pembeli dan penjual disaat 
terjadi transaksi disebut nilai pasar perusahaan. Harga pasar saham dianggap 
cerminan dari nilai asset perusahaan yang sesungguhnya. Harga saham yang 
tinggi membuat pasar percaya dengan kinerja perusahaan saat ini dan juga 
terhadao prospek perusahaan di masa mendatang. Nilai perusahaan yang 
dibentuk melalui indicator harga pasar saham sangat dipengaruhi juga oleh 
peluang investasi. Adanya peluang investasi dapat memberikan sinyal positif 
tentang pertumbuhan perusahaan dimasa dating, sehingga akan meningkatkan 
harga saham Herry (2017:6). Dengan meningkatnya harga saham maka nilai 
perusahaan juga akan meningkat (Astuti dan Efni,2015) dalam (Herry, 2017:6). 
Nilai perusahaan mencerminkan sejauh mana suatu perusahaan diakui oleh 
public. Nilai perusahaan dapat diproksikan melalui 13able13da13 yaitu, nilai 
buku, nilai likuidisi, ataupun nilai pasar (saham). Dalam penelitian ini, nilai 
perusahaan sebagai variable dependpen diukur dengan menggunakan price to 
book value (PBV). PBV adalah rasio perbandingan saham dan nilai buku 





manajemen dan organisasi sebagai sebuah perusahaan yang terus tumbuh. PBV 
sering digunakan sebagai acuan dalam menentukan nilai saham relative 
terhadap harga pasarnya. Semakin rendah PBV berarti semakin rendah harga 
saham relative terhadap nilai bukunya, sebaliknya semakin tinggi PBV maka 
semakin tinggi harga saham relative terhadap nilai bukunya. Hal ini 
mengindikasikan bahwa perusahaan yang bertumbuh dapat dinilai dari harga 
pasar sahamya Herry (2017:7). Tingginya harga saham menggambarkan niali 
perusahaan juga tinggi (Mindra dan Erawati, 2014) dalam (Herry, 2017:7). 
a. Tipe-tipe nilai 
1) Nilai Buku 
 Nilai buku merupakan nilai saham menurut pembukuan perusahaan 
emiten. Untuk menghitung nilai buku suatu saham, berapa nilai yang 
berhubungan perlu diketahui. Nilai-nilai adalah nilai nominal (par 
value), agio saham (additional paid-in capital atau in excess os par 
value), nilai modal yang disetor (paid-in capital) dan laba yang 
ditahan. 
2) Nilai Pasar (market value) 
 Nilai pasar berbeda dengan nilai buku. Jika nilai buku adalah nilai 
yang dicatat pada saat saham dijual oleh perusahaan, maka nilai pasar 
adalah harga saham yang terjadi dipasar bursa pada saat tertentu yang 








b. Rasio nilai perusahaan 
Rasio nilai perusahaan adalah sekumpulan rasio yang menghubungkan 
harga saham perusahaan dengan laba, arus kas dan nilai buku per 
sahamnya. Adapaun rasio nilai pasar yang digunakan yaitu : 
1) Price Earning Ratio (PER) 
 Rasio ini menunjukan perbandingan antara harga saham dipasar 
atau harga perdana yang ditawarkan dibandingkan dengan pendapatan 
yang di terima. PER yang tinggi menunjukan ekspetasi investor 
tentang prestasi perusahaan di masa yang akan dating cukup tinggi. 
Secara matematis, rumus untuk menghitung PER adalah sebagai 
berikut : 
 
 Jadi dapat disimpulkan bahwa PER adalah rasio antara harga 
saham dengan laba per lembar saham yan diperoleh pemilik yang 
mencerminkan prospek dan pertumbuhan perusahaan dimasa yang 
akan datang. 
2) Price to Book Vlue (PBV) 
 Rasio harga saham terhadap nilai buku atau PBV merupakan 
perbandingan antara harga suatu saham terhadap nilai buku per lembar 
saham tersebut. PBV memperlihatkan berapa kali besarnya penilaian 
public terhadap harga buku atau nilai perusahaan persaham yang 





baik umumnya mempunyai rasio PBV diatas satu, yang menunjukan 
bahwa nilai pasar saham lebih besar dari nilai bukunya. 
 Nilai buku persaham dihitung dengan total asset perusahaan 
dikurangi dengan total kewajibannya dan sekisihnya kemudian dibagi 
dengan jumlah lembar saham beredar, rasio dihitung dengan rumus : 
 
 Ada beberapa keunggulan PBV, yaitu nilai buku merupakan 
ukuran yang stabil dan sederhana yang dapat dibandingkan dengan 
harga pasar. Keunggulan kedua adalah PBV dapat dibandingkan antar 
perusahaan sejenis untuk menunjukan tanda mahal atau murahnya 
suatu saham. 
 Nilai perusahaan dalam penelitian ini diukur menggunakan rasio 
nilai pasar PBV. PBV menunjukan seberapa besar suatu perusahaan 
mampu menciptakan nilai yang relative terhadap jumlah modal yang 
diinvestasikan. Alas an pemilihan PBV sebagai alat ukur nilai 
perusahaan dalam penelitian ini yaitu  ada keunggulan-keunggulan 
rasio PBV dari pada rasio lainnya yang sudah diuraikan diatas. Selain 
itu, PBV memiliki peran penting bagi investor untuk menentukan 
saham mana yang akan dibeli dan PBV juga menggambarkan seberapa 
besar penilaian public (harga saham) terhadap nilai buku saham 
perusahaan tersebut 
 Semakin tinggi nilai PBV menunjukan nilai perusahaan semakin 





perusahaan. Sebaliknya, jika PBV dibawah satu mencerminkan nilai 
perusahaan tidak baik, dan akan menurunkan minat investor untuk 
berinvestasi. Karena nilai perusahaan dengan PBV yang tinggi akan 
menggambarkan kemakmuran pemegang saham dan pasar juga percata 
perusahaan mempunyai prospek yang baik kedepannya. 
2. Return on Equity (ROE) 
ROE merupakan rasio yang menunjukan seberapa besar kontribusi ekuitas 
dalam menciptakan laba bersih. Dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk 
mengukur seberapa besar jumlah laba yang tertanam dalam total ekuitas. 
Rasio ini dihitung dengan membagi laba bersih terhadap total ekuitas. 
 
Semakin tinggi ROE berarti semakin tinggi pula jumlah laba bersih yang 
dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam ekuitas. Sebaliknya, 
semakin rendah ROE berarti semakin rendah pula jumlah laba bersih yang 
dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam ekuitas (Herry, 
2017:9) 
Dari sudut pandang investor, salah satu indicator penting untuk melihat 
nilai perusahaan dimasa akan datang adalah dengan melihat sejauh mana 
pertumbuhan profitabilitas perusahaan. Ini sangat penting diperhatikan untuk 
mengetahui sejauh mana investasi yang akan dilakukan investor di suatu 
perusahaan mampu memberi return yang sesuai dengan tingkat yang 





on Equity (ROE). ROE menggambarkan sejauh mana kemampuan perusahaan 
menghasilkan laba yang bisa diperoleh peegang saham. 
Perusahaan yang mampu dalam menghasilkan keuntungan bagi 
perusahaan dapat dikatakan bahwa perusahaan tersebut memeliki profitabilitas 
yang baik. Jika profitabilitas (ROE) suatu perusahaan meningkat maka 
manajemen cenderung dipandang lebih efisien dari sudut pandang pemegang 
saham. Meningkatnya proftabilitas diharapkan dapat meningkatkan harga 
saham yang lebih besar dari kenaikan earning karena adanya prospek 
perusahaan yang semakin baik, sehingga akan meningkatkan nilai perusahaan. 
3. Kepemilikan Manajerial 
Berdasarkan proposi saham yang dimiliki, struktur kepemilikan dapat 
dikelompokan menjadi Diyah dan Erman (2009) dalam Herry, (2017:98) 
1. Kepemilikan manajerial, proporsi pemegang saham dari pihak manajemen 
yang secara aktif ikut serta terlibat dalam proses pengambilan keputusan 
perusahaan. 
2. Kepemilikan institusional, pemegang saham yang dimiliki oleh 
institusional seperti perusahaan asuransi, bank, perusahaan investasi, dan 
kepemilikian institusional lainnya, kecuali anak perusahaan dan institusi 
yang memliki hubungan istimewa (perusahaan afiliasi dan perusahaan 
asosiasi), serta kepemilikan saham oleh pihak blockholders yaitu saham 
yang dimiliki perseorangan diatas 5% selama tiga tahun berturut-turut 





Ketika kepemilkan manajer tinggi, manajer akan semakin produktif untuk 
meningkatkan nilai perusahaan sehingga biaya kontrak dan biaya pengawasan 
akan rendah. Semakin besar kepemilikan manajer dalam perusahaan, maka 
semakin banyak informasi social yang akan diungkapkan oleh manajer. Selain 
itu, Grey et al. (1988) dalam Herry (2017:99) mengungkapkan bahwa manajer 
akan mengungkapkan informasi social dalam rangka meningkatkan citra 
perusahaan, walaupun manajer harus mengorbankan sumber daya yang ada 
untuk aktivitas tersebut. 
 
4. Kualitas Corporate Social Responsibility (CSR) 
a. Pengertian Corporate Social Responsibility  
Bowen (1953) dalam Herry (2017:104), kewajiban pengusaha untuk 
merumuskan kebijakan dan membuat keputusan yang sejalan dengan 
tujuan dan nilai-nilai masyarakat. World Business Council for Sustainable 
Development (2008) dalam Herry (2017:104) mendifinisikan CSR sebagai 
komitmen perusahaan dalam pemenuhan norma moral secara kontinuitas, 
dengan berkontribusi dalam pembangunan ekonomi, dan juga peningkatan 
kualitas hidup bagi karyawan dan keluarganya, serta seluruh komunitas 
local, dan masyarakat. 
Berbagai definisi Corporate Social Responsibility tersebut 
mengandung konsep yang sama dan disempurnakan melalui ISO 26000. 





Social Responsibility, memberikan definisi mengenai CSR, yaitu sebagai 
tanggung jawab organisasi akibat keputusan dan kegiatannya dalam 
masyarakat dan lingkungan, melalui perilaku yang transparan dan sikap 
etis, yang berkontribusi terhadap pembangunan berkelanjutan, keshatan, 
dan kesejahteraan masyarakat, dengan memperhitungkan haraoan dari 
seluruh pemangku kepentingan. 
b. Lahirnya Corporate Social Responsibility (CSR) 
Sikap tamak, serba perhitungan, dan serba hari-hati dari para pelaku 
bisnis mendorong perlunya kesadaran etis yang terkait dengan 
berkelanjutan korporasi (corporate sustainability), apalagi jika dikaitkan 
dengan pembangunan berkelanjutan (sustainable development). Kesadaran 
ini sangat diperlukan sehubungan dengan adanya perilaku ekspolitatif dari 
para pelaku bisnis terhadap sumber daya alam. Kurangnyaa tanggung 
jawab terhadap lingkungan telah mengancam keberlanjutan ketersediaan 
sumber daya alam dan menimbulkan ketidak harmonisan social, serta 
konflik ketenaga kerjaan. Oleh sebab itu, para pengambil keputusan dalam 
perusahaan diharuskan untuk semakin meningkatkan praktik dan 
komunikasi CSR melalui produk, jasa, proses, kebijakan, maupun 
pelaporan perusahaan (Herry, 2017:104). 
Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan alat yang efektif 
untuk membuat perusahaan menjadi bertanggung jawab terhadap masalah 
social dan lingkungan. CSR tidak hanya mengenai lingkungan, melainkan 





keberlanjutan. Khasanah dan pelaksanaan CSR semakin meningkat di 
berbagai negara, termasuk di Indonesia, apalagi setelah disahkannya UU 
no.40 tahun 2007 tentang perseroan terbatas yang mewajibkan seluruh 
perusahaan dari bidang apapun untuk melakukan tanggung jawab social 
dan lingkungan (Herry, 2017:104). 
c. Prinsip dalam Corporate Social Responsibility (CSR) 
Crowther (2008) dalam Herry (2017:108) menyatakan bahwa terdapat 
tiga prinsip dasr dalam aktivitas CRS, yaitu : 
1. Sustainability 
Sustainability atau keberlanjutan memperhatikan dampak dari 
tindakan yang dilakukan sekarang terhadao masa depan. Sumber daya 
yang terbatas jumlahnya harus digunakan secara bertanggung jawab 
demi keberlangsungannya dimasa mendatang. Hal yang dapat 
dilakukan demi keberlanjutan adalah mencari alternative yang dapat 
menggantikan sumber daya yang terbatas secara berlebihan. Salah satu 
cara yang dapat dilakukan perusahaan dalam upaya keberlanjutan 
adalah meningkatkan efiensi dari sumber daya yang digunakan. 
2. Accountability 
Implikasi dari akuntabilitas adalah sebuah pelaporan kuantifikasi 
atas dampak dari tindakan yang diambil perusahaan kepada pihak 
internal dan eksternal. Akuntabilitas penting untuk membangun dan 
melaporkan pengukuran yang tepat dan berguna dalam pengambilan 





a. Pemahaman oleh selurh pihak 
b. Relevansi terhadap pengguna informasi 
c. Dapat diandalkan, yang mencakup akurasi pengukuran, 
representasi dampak, dan bebas dari bias. 
d. Dapat dibandingkan, yaitu konsistensi dalam waktu dan dalam 
organisasi yang berbeda. 
3. Transparancy 
Transaparansi berarti dampak dari tindakan tidak dibedakan dari 
fakta dan pelaporan atas tindakan tersebut, dan diketahui oleh pihaj 
internal maupun eksternal. Transparansi merupakan hal yang penting 
sehingga seluruh dampak atas aktivtas yang telah dilakukan organisasi 
harus dapat terlihat secara jelas dari informasi yang disajikan. 
d. Pilar Pembngunan Berkelanjutan 
Triple Bottom Line disebut juga sebagai tiga pilar pembangunan 
berkelanjutan. Tiga pilar ini merupakan inti dari pembangunan ekonomi 
namun tidak hanya berhubunan dengan ekonomi, melainkan juga 
berhubungan dengan social dan lingkungan. 
a. Dimensi Ekonomi 
Dimensi ini memperhitungkan aspek keuangan dalam jangka 
Panjang dari pada hanya sekedar memperoleh keuntungan jangka 
pendek, tidak peduli seberapa besarnya keuntungan tersebut. Terkait 
dengan keberlanjutan, perencanaan bisnis dinilai bukan dari banyaknya 





menghindari kegagalan yang dapat membahayakan aspek keuangan 
dalam jangka Panjang (Brusseau, 2011) dalam (Herry, 2017:102). 
b. Dimensi Sosial 
Kualitas hidup seseorang dan komunitad dianggap sebagai aspek 
non ekonomi. Dimensi ini memberikan perhatian terhadap hidup 
seseorang dan kualitas kehiduoannya. Masalah keberlanjutan dalam 
dimensi ini adalah mempertwmukan antara kebutuhan pribadi, social 
dan kapasitas alam untuk mendukung hidup dam aktivitas manusia. 
Jika perusahaan memberikan repson terhadap masalah keberlanjutan 
(sustainable), maka perusahaan tersebut dianggap telah berpartisipasi 
dalam masyrakat terkait habitat dan kualitas hidup (Choi dan Ng, 
2011) dalam (Herry, 2017:102). 
c. Dimensi lingkungan 
Keberlanjutan (sustainable) lingkungan dimulai dari kesadaran 
akan sumber daya alam yang sangat terbatas. Jika sumber daya alam 
tersebut digunakan secara berlebihan, generasi masa depan tidak akan 
dapat merasakan kualitas hidup seoerti sekarang. Hal ini mentebabkan 
konservasi lingkungan menjadi hal yang sangat penting. Tindakan 
yang dapat dialukan demi keberlanjtan lingkungan adalah melakukan 
daur ulang dan mengurangi kontaminasi yang ada dibumi (Brusseau, 
2011) dalam (Herry, 2017:103). 





Post et al. (2002) dalam Herry (2017:106) menyatakan bahwa 
“Tanggung jawab social perusahaan (Corporate Social Responsibility) 
merupakan salah satu dari beberapa tanggung jawab perusahaan kepada 
pemangku kepentingan”. Pemangku kepentingan dalam perusahaan terbagi 
menjadi inside stakeholders (yang terdiri dari pemegang saham, para 
manajer, dan karyawan) dan outside stakeholders (yaitu pelanggan, 
pemasok pemerinta, masyarakat local, dan masyarakat secara umum. 
Nasser et al. (2006) dalam Herry (2017:106) percaya bahwa perusahaan 
dapat meningkatkan reputasi dan kemampuan keuangannya dengan 
mengungkapkan lebih banyak informasi. 
Carroll dan Shabana (2010) dalam Herry (2017:106) menyatakan 
bahwa CSR dapat membawa pengaruh positif bagi kinerja keuangan, 
keunggulan kompetitif, kepuasan dan retensi karyawan, serta reputasi 
perusahaan secara keseluruhan. Selain itu, ada juga manfaat jangka 
Panjang dari CSR yang dapat menjadi asset tak berwujud bagi perusahaan. 
1. Kinerja keuangan 
Perusahaan menyadari bahwa adanya peningkatan dalam kinerja 
keuangan ketika mereka mengimplemantasikan CSR. Dengan kata 
lain, CSR dapat memberikan dampak positif bagi kinerja keuangan 
perusahaan, namun khususnya dalam jangka panjang. 






Weber (2008) dalam Herry (2017:106) menyatakan bahwa CSR 
dapat meningkatkan keunggulan kompetitif perusahaan dan 
penguasaan pangsa pasar melalui penjualan produk yang sejalan 
dengan tujuan dari nilai-nilai masyarakat. 
Terkait dengan kepuasan dan retensi karyawan, dampak positif 
CSR adalah membuat lingkungan kerja menjadi lebih baik dan 
nyaman. Karyawan akan menjadi lebih puas akan pekerjaan mereka, 
dan meningkatkan efisiensi serta kualitas pekerjaan. Karyawan yang 
puas bekerja dengan perusahaan tentu saja akan meningkatkan retensi 
karyawan, dimana karyawan akan merasa nyaman untuk tetap bertahan 
(bekerja) diperusahaan tersebut. 
Corporate Social Responsibility juga dapat meningkatkan reputasi 
perusahaan secara keseluruhan. Dengan peningkatan reputasi ini, 
25able25da lebih banyak konsumen yang memilih untuk membeli 
produk atau jasa perusahaan dibanding pesaing. 
3. Manfaat Jangka Panjang 
Banyak perusahaan yang mulai meyakini bahwa perusahaan yang 
mulai meyakini bahwa CSR penting dilakukan karena ketika bisnis 
memliki lingkungan yang sehat untuk beroprasi dimasa depan, maka 
tindakan harus diambil sekarang demi keberlangsungannya. Manfaat 






Manfaat berwujud jangka panjang adalah berupa penurunan biaya 
dan risiko. Dengan melakukan beberapa aktivitas CSR, perusahaan 
dapat memperkecil dampak dari kegiatan bisnisnya bagi lingkungan, 
sehingga mengurangi risiko biaya lingkungan dimasa mendatang. 
Sedangkan manfaat tidak berwujud meliputi penciptaan dan 
peningkatan merek dagang, menambah reputasi dan kepercayaan dari 
masyarakat, serta memperbesar kapasitas untuk melakukan inovasi. 
Meskipun sulit untuk dikuantifikasi (diukur), namun manfaat tidak 
berwujud ini dapat memainkan peran yang sangat penting dalam 
menciptakaan nilai (value) bagi perusahaan. CSR dapat membantu 
perusahaan dalam mencapai kebelanjutan jangka panjang melalui 
formasi modal dalam bentuk keuangan, sumber daya manusia, dan 
sumber daya alam. 
f. Alasan Corporate Social Responsibility Tidak Berjalan. 
Michel et al. (2016) dalam Herry (2017:105) mengatakan ada banyak 
alasan yang membuat perusahaan menjadi ragu dalam 
mengimplementasikan CSR. Beberapa alsan utama adalah terkait dengan 
masalah biaya, waktu, dan usaha dalam mengimplemntasikannya, serta 
kurangnya manfaat yang dapat diukur. 
Akan sulit bagi perusahaan untuk memperkirakan biaya CSR ketika 
mereka tidak mengetahui dengan pasti cara mengukur manfaat dari CSR, 
namun mereka tidak benar-benar paham tentang bagaimana cara 






Manajer dalam perusahaan terkadang berfikir bahwa biaya CSR 
sangat tinggi, tanpa memperhatikan manfaat potensial yang mungkin 
dapat dihasilkan dari CSR. Biaya yang dikeluarkan untuk CSR 
dianggap hanya mengurangi kesejahteraan bagi pemilik (pemegang 
saham). Banyak perusahaan menganggap sebagai biaya atas waktu dan 
pelatihan yang dibutuhkan untuk membuat CSR menjadi berguna. 
2. Manfaat Potensial Tidak Terealisasi 
Banyaj perusahaan yang tidak memahami secara utuh mengenai 
manfaat potensial dari CSR. Tanpa adanya bukti yang kuat bahwa CSR 
dapat meningkatkan profitabilitas, perusahaan menjadi ragu untuk 
memulai melakukan CSR. 
3. Implementasi yang Tidak Sesuai 
Kegagalan dalam mengimplementasikan CSR pada masa lali akan 
membawa keraguan bagi perusahaan untuk mencoba 
mengimplementasikannya kembali. Salah satu penyebab 
ketidaksesuaian implementasi adalah kurangnya pelatihan sehingga 
tidak memberikan hasil. Tanpa adanya implementasi yang sesuai, akan 
sulit agi perusahaan untuk mendapatkan manfaat potensial dari CSR. 







5. Ukuran Perusahaan 
Secara umum, ukuran dapat diartikan sebagai suatu perandingan besar 
atau kecilnya suatu objek. Jika pengertian ini dihubungkan dengan 
perusahaan atau organisasi, maka ukuran perusahaan dapat diartikan sebagai 
suatu perbandingan besar atau kecilnya usaha dari suatu perusahaan atau 
organisasi (Sholichah, 2015) dalam (Herry, 2017:11). 
Ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana dapat diklasifikasikan 
besar kecilnya perusahaan menurut berbagai cara antara lain dengan total 
asset, nilai pasar saham, dan lain-lain Prasetyorini (2013) dalam Herry 
(2017:11). Ukuran perusahaan dianggap mampu mempengaruhi nilai 
perusahaan karena semakin besar ukuran atau skala perusahaan maka akan 
semakin mudah bagi perusahaan dalam memperoleh sumber pendanaan, baik 
yang bersifat internal maupun eksternal. Besar ukuran perusahaan dapat 
dinyatakan dalam total asset, penjualan dan kapasitas pasar Sudarmadji dan 
Sulatro (2007) dalam Herry (2017:98). Terdapat dua jenis pendanaan asset 
yang dimiliki perusahaan, yaitu melalui utang atau modal sendiri. 
Ukuran perusahaan melalui total asset cenderung lebih stabil daripada 
melalui penjualan. Hal ini disebabkan karena penjualan cenderung lebih 
berfluktuasi setiap tahun daripada total asset. Sedangkan nilai kapasitas pasar 
merupakan nilai perusahaan yang dihitung melalui hasil kali antara jumlah 
lembar saham yang beredar dengan nilai saham per lembar (Herry, 2017:98). 
Besar kecilnya perusahaan akan mempengaruhi kemampuan dalam 





perusahaan. Perusahaan besar memiliki risiko yang lebih rendah daripada 
perusahaan kecil. Hal ini dikarenakan perusahaan besar memiliki kontol yang 
lebih baik (greater control) terhadap kondisi pasar sehingga mereka mampu 
menghadapi persaingan ekonomi. Perusahaan besar cenderung lebih menarik 
dan lebih diperhatikan oleh public Cornier dan Magnan (2014) dalam Herry 
(2017:98). Perusahaan besar akan melakukan pengungkapan tanggung jawab 
social yang lebih banyak daripada perusahaan kecil. 
Selain itu, perusahaan besar mempunyai lenih banyak sumber daya untuk 
meningkatkan nilai perusahaan karena memiliki akses yang lebih baik 
terhadap sumber-sumber pendanaan dari eksternal dibandingkan dengan 
perusahaan kecil Ernawati dan Widyawati (2015) dalam Herry (2017:11). 
Investor akan lebih merespon secara positiff terhadap perusahaan besar 
sehingga akan meningkatkan nilai bagi perusahaan berskala besar. 
Rahman et al. (2011) dalam Herry (2017:98) menyebutkan bahwa 
terdapat beberapa alasan bagi perusahaan besar melakukan pengungkapan 
lebih banyak daripada perusahaan kecil, yaitu perusahaan besar lebih 
diperhatikan investor dan perusahaan tersebut memiliki kemampuan biaya 
yang lebih banyak untuk pengungkapan yang lebih luas, untuk 
mempertahankan citra dn reputasi yang baik, untik membuat keputusan 
investasi yang lebih besar, serta untuk menjaga loyalitas pelanggan dan 
karyawan yang potensial. 
Ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan 





Semakin besar total asset maupun penjualan maka semakin besar pula ukuran 
suatu perusahaan. Semakin besar asset maka semakin besar modal yang 
ditanam, sementara semakin banyak penjualan maka semakin banyak juga 
perputan uang dalam perusahaan Herry (2017:12). 
Perusahaan yang berada pada pertumbuhan penjualan yang tinggi 
membutuhkan dukungan sumber daya perusahaan yang semakin besar 
Sholichah (2015) dalam Herry (2017:12). Sebaliknya, pada perusahaan yanh 
tingkat pertumbuhan penjualannya rendah, kebutuhan terhadap sumber daya 
perusahaan juga semain kecil. Dengan demikian ukuran perusahaan 
merupakan ukuran atau besarnya asset yang dimiliki oleh perusahaan. 
Menurut Badan Standarisasi Nasional Dyka (2009) dalam Herry 
(2017:97), kategori ukuran perusahaan ada 3 yaitu : 
1. Perusahaan Kecil 
Perusahaan dapat dikategorikan sebagai perusahaan kecil apabila 
memiliki kekayan bersih lebih dari Rp.50.000.000 sampai dengan paling 
banyak Rp.500.000.000, tidak termasuk bangunan tempat usaha, atau 
memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp.300.000.000 sampai 
dengan paling banyak Rp. 2.500.000.000 
2. Perusahaan Menengah 
Perusahaan dapat dikategorikan sebagai perusahaan menengah apabila 
memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp.500.000.000 sampai dengan paling 





memiliki hasil penjualan tahunan kebih dari Rp.2.500.000.000 sampai 
dengan paling banyak Rp.50.000.000.000 
3. Perusahaan Besar 
Perusahaan dapat dikategorikan sebagai perusahaan besar apabila 
memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp.10.000.000.000, tidak termasuk 






B. Penelitian Terdahulu 
Ada beberapa penelitian terdahulu yang digunakan sebagai landasan penelitian 
ini. Berikut merupakan beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan oleh peneliti 
sebelumnya : 
Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu  
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 (Sumber : Data diolah oleh Penulis) 
 Perbedaan dan persamaan Penelitian Terdahulu dan penelitian saya yaitu, 
tahun penelitian, beberapa peneliti berbeda objek penelitian dan hasil dari 
penelitian dengan asumsi penelitian saya dengan variabel dependen yang sama. 
Return on Equity menurut penelitian saya berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan, 
hal ini sejalan dengan  Prasetyorini, (2013) namun berbeda dengan  Manoppo & 
Arie, (2016) yang menunjukan bahwa Return on Equity tidak berpengaruh 
terhadap Nilai Perusahaan. Kepemilikan Manajerial menurut penelitian saya tidak 
memiliki pengaruh terhadap Nilai Perusahaan, penelitian ini sejalan dengan (Ika 
& Raharjo, 2013) namun berbeda dengan Aprillia Anita, (2016) yang menunjukan 
hasil bahwa Kepemilikan Manajerial Perusahaan memiliki pengaruh terhadap 
Nilai Perusahaan. Corporate Social Responsibility menurut penelitian saya tidak 
memiliki pengaruh terhadap Nilai perusahaan, penelitian ini sejalan dengan 
(Dirawati Pohan & Dwimulyani, 2017) namun berbeda dengan  (Fajriana & 
Priantinah, 2016) yang menunjukan hasil bahwa Corporate Social Responsibility 






saya memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan, penelitian ini sejalan dengan 
(Mardiyati , Ahmad, & Abrar, 2015) namun berbeda dengan (Ary Wirajaya, 2013) 
menunjukan hasil bahwa Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap Nilai 
Perusahaan. 
C. Kerangka Pemikiran 
Penelitian ini yang bertujuan utuk menguji besarnya pengaruh Return on 
Equity, Kepemilikan Manajerial, Kualitas Corporate Social Responsibility dan 
Ukuran Perusahaan terhadap nilai perusahaan. Oleh karena itu dalam rangka 
menyusun hipotesis penelitian yang berbentuk komparis atau hubungan, maka 
dikemukakan kerangka berfikir terlebih dahulu. 
Penelitian ini menganalisis pengaruh Return on Equity, kepemilikan 
manajerial, kualitas Corporate Social Responsibility dan ukuran perusahaan 
terhadap nilai perusahaan. Variabel independen dalam penelitian ini dalah Return 
on Equity, kepemilikan manajerial, kualitas Coporate Social Responsibility, 
ukuran perusahaan dan variabel dependen dalam penelitian ini adalah nilai 
perusahaan yang diukur menggunakan PBV. Berdasarkan uraian diatas, kerangka 
pemikiran untuk penelitian ini adalah sebagai berikut : 
Rasio Retrun on Equity berguna untuk mengetahui efesiensi manajemen 
dalam menjalankan modalnya, semakin tinggi ROE menandakan perusahaan telah 
efisien dan efektf dalam menggunakan modalnya. Dengan memaksimalkan upaya 
ini, maka kepercayaan pada investor ataupun calon investor kepada perusahaan 
akan meningkat dan berdampak baik bagi perkembangan perusahaan (Mardiyati, 





Penelitian yang dilakukan oleh Mardiyati, Ahmad, & Abrar (2015), 
menunjukan hasil secara parsial profitabilitas yang diukur menggunakan ROE 
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Maka dihasilkan jika nilai ROE 
naik atau turun maka akan memberikan pengaruh terhadap nilai perusahaan. 
Kepemilikan manajerial merupakan kepemilikan saham bagi para manajer 
diperusahaan. Hal ini bertujuan untuk mengurangi dan menghindari konflik 
keagenan (agency konflic), yaitu adanya ketidakselarasan atau perbedaan 
pandangan dan tujuan antara manajer dan pemilik perusahaan, yang mana manajer 
lebih berfokus pada kepentingan pribadi atau hanya untuk keuntungan pribadi 
semata, sedangkan bagi pemilik perusahaan menginginkan adanya peningkatan 
kinerja perusahaan dengan peningkatan nilai perusahaan. Dengan adanya 
kepemilikan manajerial, diharapkan dapat menyelaraskan perbedaan pandangan 
dengan satu tujuan yaitu kemakmuran bagi para pemegang saham. 
Kepemilikan manajerial merupakan situasi dimana manajer sekaligus sebagai 
pemegang saham perusahaa. Hal ini berfokus agar dapat meningkatkan nilai 
perusahaan, dengan meningkatnya nilai perusahan maka nilai kekayaan pemegang 
saham akan meningkat pula (Ika & Raharjo, 2013). 
Hasil penelitian yang dilakukan Ika & Raharjo (2013), tidak adanya pengaruh 
antara kepemilikan manajerial perusahaan terhadap nilai perusahaan. 
Kualitas Corporate Social Responsibility merupakan faktor penting bagi para 
perusahaan yang mengekslpoitasi alam, dengan adanya CSR tentunya diharapkan 
dapat memberi tanggung jawab sosial bagi lingkungan, dengan memberikan 





bagi karyawan dan masyarakat serikat. Pengungkapan CSR juga diharpkan dapat 
menghindari perspektif negatif yang dapat berdampak buruk bagi perusahaan. 
Pengungkan Corporate Social Responsibility sebuah perusahaan dapat 
dikatakan belum tentu bisa meningkatkan nilai perusahaan dan perusahaan yang 
tidak mengungkapkan CSR belum tentu memiliki nilai perusahaan yang rendah. 
Ini terjadi karena CSR yang dilaksanakan oleh perusahaan tidak sesuai dengan 
keinginan atau kebutuhan masyarakat sekitar, sehingga upaya perusahaan belum 
tentu mendapat respon baik dari masyarakat sekitar (Fachrur & Rika, 2012). 
Hasil penelitian oleh Pohan & Dwimulyani (2017), menunjukan bahwa CSR 
tidak memiki pengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal ini menunjukan bahwa 
untuk meningkatkan nilai perusahaan dengan pengungkapan CSR tidak menjamin 
nilai perusahaan akan tumbuh berkelanjutan dan CSR terbukti tidak mampu 
mempengaruhi keadaan perusahaan untuk menaikan nilai perusahaan. 
Ukuran perusahaan merupakan refleksi dari besar kecilnya perusahaan dengan 
melihat total asset perusahaan. Perusahaan dengan ukuran perusahaan yang besar 
cenderung lebih diminati oleh para calon investor, hal ini diharapkan perusahaan 
dapat memberikan keuntungan karena perusahaan dapat lebih mudah mengelola 
operasi dengan memanfaatkan total asset yang ada. 
Perusahaan yang besar cenderung memiliki kondisi yang stabil, tingkat 
kestabilan perusahaan tersebut dapat membuat investor untuk menanamkan saham 
pada perusahaan. Besar kecilnya perusahaan mencerminkan baiknya nilai 





Hasil penelitian dari  (Mardiyati, Ahmad, & Abrar, 2015) menunjukan bahwa 
ukuran perusahaan memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan. Dikarenakan 
perusahaan dengan pertumbuhan yang pesat akan memperoleh kemudahan untuk 
memasuki pasar modal karena investor menangkap sinyal yang positif terhadap 
perusahaan yang memiliki pertumbuhan besar sehingga respon yang psotif 
tersebut mencerminkan meningkatknya nilai perusahaan. Nilai perusahaan yang 
meningkat dapat ditandai dengan total aktiva perusahaan yang mengalami 
kenaikan dan lebih besar dibandingkan dengan jumlah hutang perusahaan. 






































Berdasarkan teori dab latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 
dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 
H1 : Return on Equity berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan 
sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-
2018 
H2 : Kepemilikan Manajerial  tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan 
pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2015-2018. 
H3 : Kualitas Corporate Social Responsibility tidak berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia periode 2015-2018. 
H4 : Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan 
padaperusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 









A. Pemilihan Metode 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kuantitatif. Data kuantitatif ini berupa data annual report yang diterbitkan oleh 
perusahaan –perusahaan yang termasuk dalam sektor Pertambangan di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) periode tahun 2015 – 2018. Menurut Sugiyono (2016) metode 
penelitian kuantitatif diartikan sebagai metode penelitian yang dilandaskan pada 
filsafat positivisme dan digunakan untuk meneliti pada populasi dan sampel 
bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan menguji hipotesis yang telah 
diterapkan.  
B. Populasi dan Sample 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek atau objek 
yang dimiliki kualitas dn karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari sehingga kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2016). 
Populasi dalam penelitian ini adalah pada Perusahaan Sektor Pertambangan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2015 sampai 











 1 ADRO PT. Adaro Energy Tbk 
 
2 ANTM PT. Aneka Tambang Tbk 
 
3 APEX PT. Apexindo Pratama Duta Tbk 
 
4 ARII PT. Atlas Resources Tbk 
 
5 ARTI PT. Ratu Prabu Energi Tbk 
 
6 ATPK PT. Bara Jaya Internasional Tbk 
 
7 BIPI PT. Astrindo Nusantara Infrastruktur Tbk 
 
8 BORN PT. Borneo Lumbung Energi & Metal Tbk 
 
9 BOSS PT. Borneo Olah Sarana Sukses Tbk 
 
10 BSSR PT. Baramulti Sukses Sarana Tbk 
 
11 BUMI PT. Bumi Resources Tbk 
 
12 BYAN PT. Bayan Resources Tbk 
 
13 CITA PT. Cita Mineral Investindo Tbk 
 
14 CKRA PT. Cakra Mineral Tbk 
 
15 CTTH PT. Citatah Tbk 
 
16 DEWA PT. Darma Henwa Tbk 
 
17 DKFT PT. Central Omega Resources Tbk 
 
18 DSSA PT. Dian Swastatika Sentosa Tbk 
 
19 DOID PT. Delta Dunia Makmur Tbk 
 
20 ELSA PT. Elnusa Tbk 
 
21 ENRG PT. Energi Mega Persada Tbk 
 
22 ESSA PT. Surya Esa Perkasa Tbk 
 
23 FIRE PT. Alfa Energi Investama Tbk 
 
24 GEMS PT. Golden Energi Mines Tbk 
 
25 GTBO PT. Garda Tujuh Buana Tbk 
 
26 HRUM PT. Harum Energy Tbk 
 
27 INDY PT. Indika Energy Tbk 
 
28 INCO PT. Vale Indonesia Tbk 
 
29 ITMG PT. Indo Tambangraya Megah Tbk 
 
30 KKGI PT. Resource Alam Indonesia Tbk 
 
31 MBAP PT. Mitrabara Adiperdana Tbk 
 
32 MDKA PT. Merdeka Copper Gold Tbk 
 
33 MEDC PT. Medco Energi Internasional Tbk 
 
34 MITI PT. Mitra Investindo Tbk 
 







36 PKPK PT. Perdana Karya Perkasa Tbk 
 
37 PSAB PT. J Resources Asia Pasifik Tbk 
 
38 PTBA PT. Bukit Asam Tbk 
 
39 PTRO PT. Petrosea Tbk 
 
40 RUIS PT. Radiant Utama Interinsco Tbk 
 
41 SIAP PT. Sekawan Intipratama Tbk 
 
42 SMMT PT. Golden Eagle Energy Tbk 
 
43 SMRU PT. SMR Utama Tbk 
 
44 SURE PT. Super Energy Tbk 
 
45 TINS PT. Timah Tbk 
 
46 TOBA PT. Toba Bara Sejahtera Tbk 
 




Menurut Sugiyono (2016) menyatakan bahwa sampel adalah bagian dari 
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dalam 
penelitian ini penulis mempersempit populasi jumlah perusahaan 
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2018 
dengan menggunakan Teknik purposive sampling untuk pengambilan sampel. 
Purposive Sampling adalah Teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 
tertentu. Sampel yang dipilih dalam penelitian ini adalah perusahaan dengan 
kriteria sebagai berikut:   
a. Total perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2015 – 2018 
b. Perusahaan pertambangan yang menyajikan laporan tahunan selama 
periode 2015 – 2018 
c. Perusahaan pertambangan yang menerbitkan laporan keuangan dengan 








1. Perusahaan sektor pertambangan periode 2015-2018 47 
2. 
Perusahaan yang menyajikan laporan keuangan 
bukan mata uang Rupiah 
(27) 
3. 
Perusahaan pertambangan yang menerbitkan laporan 




Perusahaan pertambangan yang menerbitkan laporan 
keuangan dengan mata uang Rupiah namun 
mengalami kerugian penuh selama periode 2015-
2018. 
(3) 
Total Perusahaan yang dapat dijadikan sampel. 10 
(Sumber : diolah penulis, 2020) 
Berdasarkan kriteria sampel dengan menggunakan metode purposive 
sampling diatas, terdapat 10 perusahaan yang memenuhi kriteria yang telah 
dijadikan sampel dari 47 perusahaan yang termasuk dalam sektor 
pertambangan. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2015-2018, maka jumlah 
sampel penelitian sebanyak 40 
C. Definisi Konseptual dan Oprasional Variabel 
1. Definisi Konseptual 
a. Nilai Perusahaan (Y) 
Nilai Perusahaan merupakan gambaran keadaan suatu perusahaan, 
yang terdapat penilaian khusus bagi calon investor terhadap baik buruknya 






b. Return on Equity (ROE) (X1) 
Return on Equity merupakan rasio keuangan yang digunakan untuk 
mengukur profitabilitas dari equitas. Semakin tinggi ROE maka akan 
meningkatkan minat investor karena semakin tinggi pula keuntungan bagi 
pemegang saham dan berdampak pada nilai perusahaan (Hariyanto & 
Lestari, 2016) 
c. Kepemilikan Manajerial (X2) 
Kepemilikan Manajerial adalah pihak manajemen yang secara aktif 
ikut dalam pengambilan keputusan perusahaan (manajer, direktur, atau 
komisaris) dan juga diberikan kesempatan untuk ikut memiliki saham 
perusahaan (pemegang saham) (Suastini, Ida, & Henny, 2016). 
d. Kualitas Corporate Social Responsibility (X3) 
Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan bentuk pemahaman 
perusahaan akan pentingnya tanggung jawab perusahaan dalam 
meminimalisir efek negative yang timbul dari segala kebijakan dan 
aktifitas operasional perusahaan  (Ayu & Suarjaya, 2017). 
e. Ukuran Perusahaan (size) (X4) 
Ukuran Perusahaan merupakan cerminan total dari aset  yang dimiliki 
suatu perusahaan. (Ngurah, Rudangga, & Sudiarta, 2016). 
2. Operasional Variabel  
Variabel penelitian tersebut dijabarkan dalam operasional dan pengukuran 











Variabel Indikator Skala 
Nilai Perusahaan (Y) 
PBV = Harga Saham (penutupan) / 
BVPS 
Rasio 
Return on Equity (X1) 





INSDR = Jumlah Saham Manajer 
dan Komisaris / Jumlah Saham 
Beredar 
Rasio 




Ukuran Perusahaan = Total Aset  Rasio 
(Sumber : Data diolah oleh penulis) 
D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan data sekunder dan dikumpulkan 
dengan cara melakukan metode dokumentasi. Metode dokumentasi iala mencari 
data mengenai hal-hal maupun variabel seperti dokumen Arikunto (2010). Metode 
dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk mendapatkan data laporan 
keuangan tahunan perusahaan yang termasuk sektor Pertambangan yang terdaftar 





Teknik pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan aplikasi Statistical 
Product and Service Solution (SPSS) versi 22.0.  
E. Metode Analisis Data 
1. Analisis Deskriptif 
Statistik deskriptif dapat memberikan gamaran serta deskripsi suatu data 
yang dapat di lihat dari mean, standar deviasi mupun maksimum dan 
minimum Ghozali (2011:225) 
2. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik digunakan untuk menguji kelayakan model regresi, oleh 
karena itu harus terlebih dahulu memenuhi uji asumsi klasik yang terdiri dari 
asumsi normalitas, multikolinearitas, autokolerasi, serta heterokedastisitas. 
Maka sebelum melakukan pengujian hipotesis harus dilakukan uji asumsi 
klasik. Berikut ini penjelasan uji asumsi klasik yang dilakukan penelitian 
(Ghozali, 2011:140). 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas ini bertujuan untuk menguji apakah didalam model 
regresi memiliki distribusi yang normal. Menurut Ghozali (2011) terdapat 
dua acara untuk mendeteksi apakah residual yang akan digunakan terdapat 
dsitribusi yang normal maupun tidak normal. Asumsi normalitas yaitu 
asumsi dimana setiap variabel atau semua kombinasi linear dari suatu 
variabel terdistribusi dengan baik/normal. Jika asumsi ini dilanggar maka 
uji statistik akan menjadi tidak valid (Ghozali, 2011:140). Uji asumsi 





statistic non-parametik. Kolmogorov-Smirnov (K-S). jika signifikan 
Kolmogorov smirnov lebih besar dari 0,5 maka data normal (Ghozali, 
2011:140). 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas ini bertujuan untuk menguji apakah suatu model 
regresi ditemukan adanya hubungan antara kolerasi dengan variabel bebas 
(independent). Model regresi yang sangat baik tidak seharusnya terjadi 
suatu kolerasi antara variabel independennya. Jika dalam suatu variabel 
independent dapat berkolerasi, maka variabel-variabel yang bersangkutan 
tersebut tidak orthogonal. Orthogonal yang dimaksud yaitu suatu variabel 
independent sama dengan nol. Didalam uji multikoliniearitas ini untuk 
mendeteksi ada atau tidaknya suatu multikoliniearitasnya yang terdapat 
didalam model regresi ini dapat dilihat dari besaran suatu nilai Tolerance 
serta VIFnya (Variance Inflation Factor). Regresi ini tidak terjadi 
multikolinieritas jika nilai Torelance > 0,10 atau sama dengan VIF < 10, 
(Ghozali, 2011). 
c. Uji Autokolerasi 
Uji autokolerasi yaitu untuk menguji model regresi linier ini dapat 
terjadi kolerasi antara kesalahan penganggu pada periode t dengan kesalah 
penganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terdapat kolerasi, maka hal 
tersebut dinamakan ada suatu problem autokolerasi. Autokolerasi itu 
muncul karena adanya observasi yang berurutan sepanjang waktu dengan 





ini untuk pengujian autokolerasi dapat dilakukan dengan uji Durbin 
Watson dan hanya dilakukan dengan autokolerasi tingkat satu (forst order 
autocorrelation) serta masyarkat dengan adanya intercept (kontanta) 
independent. Kinerja dalam pengambilan keputusan ada tidaknya korelasi 
yang dilakukan Durbin Watson antara lain : 
Tabel 3.4 
Pengambilan keputusan ada tidaknya autokolerasi 
Hipotesis nol Keputusan Jika 
Tdk ada autokorelasi positif Tolak 0 < d <d1 
Tdk ada autokorelasi positif No decision d1 ≤ d ≤ du 
Tdk ada autokorelasi negatif Tolak 4 - d1 < d < 4 
Tdk ada autokorelasi negatif No decision 4 - du ≤ d ≤ 4 - d1 




du <d < 4 - du 
 
d. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas ini bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regesi terdapat ketidaksamaan variance dari suatu residual satu 
pengamatan dengan pengamatan lainnya. Jika variance dari suatu residual 
satu pengamatan dengan pengamatan lainnya tetap, maka hal tersebut 
dinamakan Homoskedasitas dan jika berbeda maka disebut 
Heteroskedastisitas. Model regresi yang sangat baik yaitu yang 
Heteroskedastisitas dan tidak mengalami Heterkedastisitas. Dari 





Heterskedastisitas karena data tersebut menghimpun data yang mampu 
mewakili dari berbagai ukuran (kecil, sedang, besar). 
Cara untuk mendeteksi terdapatnya atau tidak terdapatnya suatu 
Heteroskedastisitas yaitu dengan cara melihat grafik plot antara dua 
pernyataan yaitu nilai prediksi suatu variabel terikaat (dependen) atau yang 
sering disebut ZPRED dengan residualnua SRESID. Dan deteksi ada 
maupun tidaknya Heteroskedastisitas bisa dilakukan dengan cara melihat 
ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan 
ZPRED dimana sumbu Y adalah sumbu yang diprediksi, sedangkan 
sumbu X adalah sumbu residual (Y prediksi – Y sesungguhnya) yang 
sudah distudentized. Maka dasar analisisnya : 
1) Jika terdapat pola tertentu, seperti titik – titik yang ada membentuk 
suatu pola tertentu yang sangat teratur, maka mengindifikasikan suda 
menjadi Heterokedastisitas. 
2) Jika terdapat pola yang jelas, atau titik – titik penyebaran diatas serta 
dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak mengalami 
Heteroskedastisitas (Ghozali, 2011:39). 
3. Analisis Regresi Linier Berganda 
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi 
berganda yang merupakan model statistik yang sering digunakan dalam 
penelitian hubungan antar variabel dependen dengan cariabel independen. 
Model ini dipilih untuk mengetahui hubungan dua variabel yaitu variabel 





antara variabel terikat (Y) dengan variabel bebasnya (X) baik secara parsial 
ataupun secara Bersama – sama (simultan). Adapun rumus analisis regresi 
linear berganda : 
 
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + e 
 
Keterangan : 
Y  = Nilai Perusahaan 
α  =  Konstanta 
β1˗4 =  Koefesien Regresi 
X1  =  Return on Equity (ROE) 
X2  =  Manajerial Perusahaan 
X3  = Kualitas CSR 
X4  =  Ukuran Perusahaan 
e  =  Standar error 
4. Pengujian Hipotesis 
a. Uji Signifikasi Parsial (Uji t) 
Uji statistic t pada umumnya menunjukan seberapa jauh pengaruh dari 
satu variabel penjelas atau independen yang secara individual dalam 
menerangkan sebuah variasi dependen. Dalam tingkat signifikasi maupun 
profitabilitasnya yaitu 2,5% atau 0,025. Dasar penerimaan serta penolakan 
hipotesis dapat dilakukan melalui kriteria – kriteria sebagai berikut 





1) Jika nilai signifikan p < 0,025 maka hipotesis tersebut dapat diterima 
yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan santara satu variabel 
independent terhadap variabel dependen. 
2) Jika nilai signifikan p > 0,025 maka hipotesis tersebut ditolak yang 
artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara dua variabel 
yaitu variabel independen terhadap variabel dependen. 
5. Analisis Koefesiensi Determinasi (R Square) 
Dalam menguji regresi linier berganda perlu dianalisis koefesien 
determinan (R²) secara keseluruhan. Jika r² digunakan untuk mengukur suatu 
ketepatan yang sangat baik dari analisis linier berganda. Jika r² mendekati 
satu maka hal tersebut dikatakan semakin kuat model tersebut dalam 
menerangkan suatu variasi sebuah variabel bebas terhadap suatu variabel 
terikat. Jika r² mendekati nol maka hal tersebut semakin lemah untuk variabel 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Perkembangan Bursa Efek Indonesia 
Secara historis, pasar modal telah ada sebelum Indonesia merdeka. 
Pasar modal atau bursa efek ada sejak jaman kolonial Belanda tepatnya 
pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modal ketika itu didirikan oleh 
pemerintah Hindia Belanda untuk kepentingan pemerintah kolonial VOC. 
Pasar modal sudah ada sejak tahun 1912, perkembangan dan 
pertumbuhan pasar modal tidak berjalan seperti di harapkan, bahkan pada 
beberapa periode kegiatan pasar modal mengalamo pevakuman. Hal 
tersebut disebabkan oleh beberapa faktor seperti perang dunia ke I dan II, 
perpindahan kekuasaan dari pemerintah kolonial kepada pemerintah 
Republik Indonesia, dan berbagai kondisi yang menyebabkan operasi 
bursa efek tidak dapat berjalan sebagaimana mestinya. 
Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan kembali pasar modal 
tahun 1997 dan beberapa tahun kemudian pasar modal mengalami 
pertumbuhan seiring dengan berbagai insentif dan regulasi yang 
dikeluarkan pemerintah. Namun pada tahun 1977-1987 perdagangan di 
Bursa Efek sangat lesu. Jumlah emiten hingga tahun 1987 baru mencapai 
24 emiten. Pada saat itu masyarakat lebih memilih instrumen perbankan 
dibandingkan instrumen Pasar Modal. Akhirnya pada tahun 1987 diadakan 





(PAKDES 87) yang memberikan kemnudahan bagi perusahanaan 
untuk melakukan Penawaran Umum dan investor asing menanamkan 
modal di Indonesia. Aktivitas perdagangan Bursa Efek semakin meningkat 
pada tahun 1988-190 setelah Paket deregulasi dibidang Perbankan dan 
Pasar Modal diluncurkan. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 
bersumber dari annual report perusahaan sub sektor pertambangan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015 sampai dengan 2018 
yang diperoleh melalui website www.idx.co.id dan website resmi 
perusahaan. Dari proses seleksi sampel, populasi yang berjumlah 47 
perusahaan menjadi 10 perusahaan yang hanya sesuai dengan kriteria 
penelitian. Dibawah ini peneliti menyajikan tabel daftar nama perusahaan 
sektor pertambangan yang digunakan dalam penelitian ini yang dijelaskan 
dalam tabel 4.1 dengan nama perusahaan sebagai berikut : 
Tabel 4.1 
Sampel Penelitian 
No Kode Nama Perusahaan 
1 ANTM Aneka Tambang Tbk 
2 ARTI Ratu Prabu Energi Tbk 
3 CITA Cita Mineral Investindo Tbk 
4 CTTH Citatah Tbk 
5 ELSA Elnusa Tbk 
6 MITI Mitra Investindo Tbk 
7 PTBA Bukit Asam Tbk 
8 RUIS Radiant Utama Interinsco Tbk 
9 SMMT Golden Eagle Energy Tbk 













































2. Visi dan Misi Bursa Efek Indonesia 
Visi : Menjadi bursa yang kompetitif dengan kredibilitas tingkat dunia. 
Misi : Menciptakan daya saing untuk menarik investor dan emiten 
melalui pemerbadayaan Anggota Bursa dan Partisipan, Penciptaan nilai 
tambah, Efisiensi biaya serta Penerapan Good Governance. 



























Sedangkan susunan pengurus Bursa Efek Indonesia (BEI) adalah sebagai 
berikut : 
a. Dewan Komisaris 
1) Komisaris Utama : John Aristianto Prasetio 
2) Komisaris  : Garibaldi Thohir 
3) Komisaris  : Hendra H. Kustarjo 
4) Komisaris  : Lydia Trivelly Azhar 
b. Dewan Komisaris 
1) Direktur Utama   : Inarno Djajadi 
2) Direktur Penilaian Perusahaan : I Gede Nyoman Yetna 
3) Direktur Perdagangan dan Pengaturan Anggota Bursa : Laksono W. 
Widodo 
4) Direktur Pengawasan Transaksi dan Kepatuhan : Kristian S 
Manullang 
5) Direktur Teknologi Informasi & Manajemen Risiko : Fithri Hadi 
6) Direktur Pengembangan : Hasan Fawzi 
7) Direktur Keuangan dan Sumber Daya Manusia : Risa S. Rustam. 
B. Analisis Data 
Pada penelitian ini metode analisis data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi 
berganda, pengujian hipotesis dan koefisien determinasi dengan menggunakan 







1. Analisis Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah sebuah metode untuk mengetahui gambaran 
sekilas dari suatu data yang dapat dilihat nilai rata-rata (mean), standar 
deviasi, maksimum dan minimum. Hasil statistik desskriptif dalam 
penelitian ini sebagai berikut : 
Tabel 4.2 
Analisis Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
ROE 40 .00 44.10 9.6974 11.02043 
Kepemilikan Manajerial 40 .00 27.53 3.6570 8.44773 
CSR 40 .08 .32 .2173 .06518 
Ukuran Perusahaan 40 22.95 31.14 27.9972 2.63379 
Nilai Perusahaan 40 .22 4.14 1.2363 1.02485 
Valid N (listwise) 40     
 
Tabel diatas menjelaskan mengenai Variabel Return on Equity (ROE) 
dari perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Periode 2015-2018. ROE tertinggi selama tahun 2015-2018 
adalah sebesar 44,10, sedangkan yang terendah selama periode 2015-2018 
adalah sebesar 0,00. Rata-rata ROE perusahaan pertambangan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2018 yang telah dijadikan 
sampel adalah sebesar 9,69 dengan standar deviasi 11,02. 
Tabel diatas menjelaskan tentang variabel Kepemilikan Manajerial 
dari perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 





tertinggi periode 2015-2018 adalah sebesar 27,53 dan yang terendah 
sebesar 0,00. Rata-rata Kepemilikan Manajerial perusahaan sektor 
pertambangan selama periode penelitian yang telah dijadikan sampel 
penelitian adalah sebesar 3,65 dengan standar deviasi 8,44. 
Tabel diatas menjelaskan tentang variabel Corporate Social 
Responsibility (CSR) dari perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar 
di BEI periode 2015-2018. CSR tertinggi selama periode penelitian adalah 
sebesar 0,32 dan yang terdendah adalah sebesar 0,08. Rata-rata CSR 
perusahaan sektor pertambangan yang telah dijadikan sampel penelitian 
adalah sebesar 0,21 dengan standar deviasi 0,06. 
Tabel diatas menjelaskan tentang variabel Ukuran Perusahaan pada 
perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2015-2018. 
Ukuran perusahaan tertinggi selama periode penelitian adalah sebesar 
31,14 dan yang terendah adalah sebesar 22,95. Rata-rata Ukuran 
Perusahaan pada perusaahan sektor pertambangan yang telah dijadikan 
sampel penelitian adalah sebesar 27,99 dengan standar deviasi 2,63. 
Table diatas menjelaskan tentang variabel Nilai Perusahaan pada 
perusahaan sektor pertambagan yang terdaftar di BEI periode 2015-2018. 
Nilai Perusahaan tertinggi selama periode penelitian adalah sebesar 4,14 
dan yang terendah sebesar 0,22. Rata-rata Nilai Perusahaan pada 
perusahaan sektor pertambangan yang telah dijadikan sampel penelitian 







2. Uji Asumsi Klasik 
Suatu model regresi yang baik ialah yang memenuhi asumsi klasik 
yaitu, uji normalitas, multikolinieritas, autokorelasi dan heteroskedastisitas 
sebelum dilakukan pengujian hipotesis. Berikut penjelasan uji asumsi 
klasik yang akan dilakukan penelitian ini : 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal 
atau tidak, dapat menggunakan metode Histogram dan Normal P-P 
Plot Regression Standadized, dimana Ujinormalitas dapat dideteksi 
dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari  
grafik atau dengan melihat histogram dari residualnya. Berikut ini hasil 























Berdasarkan hasil uji normalitas pada penelitian ini dapat dilihat 
bahwa titik-titik menyebar disekitar garis diagonal dan penyebaran 
mengikuti arah garis diagonal. Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa data mendekati normal atau memenuhi asumsi normalitas. 
Uji normalitas juga dapat menggunakan uji statistik non parametrik 
kolmogrov smirnov. Ketentuan pengambilan keputusan pada uji 
kolmogrov smirnov adalah bahwa jika probabilitas signifikansi di 
bawah 0,05 berarti data yang akan diuji mempunyai perbedaan dengan 
data normal baku, berarti data tersebut tidak normal. Sebaliknya jika 
signifikansi di atas 0,05 berarti data yang akan diuji mempunyai 
perbedaan yang signifikan dengan data normal baku, berarti data 
tersebut normal. 
Tabel 4.3 
  Hasil Pengujian Normalitas dengan One-Sample Kolmogrov-
Smirnov 





Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation .40026512 
Most Extreme Differences Absolute .094 
Positive .094 
Negative -.069 
Test Statistic .094 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 






Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai kolmogorov smirnov 
dengan menggunakan one sample kolmogorov smirnov pada 
unstandardized residual diperoleh hasil sebesar 0,200. Perbandingan 
antara probability dengan standar signifikasi yang sudah ditentukan 
diketahui bahwa nilai probability dari semua variabel lebih besar dari 
0,05. Sehingga menunjukan bahwa distribusi data dalam penelitian ini 
semua normal. 
b. Uji Multikolinieritas 
 Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah suatu model 
regresi ditemukan adanya kolerasi antar variabel bebas (Independen). 
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara 
variabel independen. Jika variabel independen saling berkolerasi, maka 
variabel-variabel ini tidak orthogonal. Nilai cut offyang umum dipakai 
untuk menunjukan adanya multikolinieritas ialah nilai Tolerance≤ 0.10 
atau sama dengan nilai VIF > 10. Setiap peneliti harus menentukan 
tingkat kolonieritas yang masih dapat ditolerir. Sebagai misal nilai 
tolerance = 0.10 sama dengan tingkat kolonieritas 0.95. Walaupun 
multikolinieritas dapat dideteksi dengan nilai Tolerance dan VIF, 
tetapi kita masih tetap tidak mengetahui variabel-variabel independen 






  Tabel 4.4 






1 (Constant)   
ROE .919 1.089 
Kepemilikan Manajerial .977 1.023 
CSR .716 1.396 
Ukuran Perusahaan .746 1.340 
a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 
 
Dari hasil perhitungan uji asumsi klasik pada bagian collinearity 
statistic terlihat untuk ke empat variabel independen, angka VIF yaitu 
masing-masing sebesar 1,089; 1,023; 1,396; dan 1,340 yang lebih kecil 
dari 10 sehingga tidak melebihi batas nilai VIF dan diperkenankan 
yaitu maksimal sebesar 10 dan nilai tolerance > 0,10. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa model regresi tersebut tidak 
terdapat masalah multikolonieritas. 
c. Uji Auto Korelasi 
Uji autokorelasi ini bertujuan menguji apakah model regresi linier 
ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 
kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi 
korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasi 
muncul karena observasi yang beruntun sepanjang waktu berkaitan 
satu sama lainnya (Ghozali, 2016). Untuk pengujian autokorelasi dapat 





satu (first order autocorrelation) serta mensyaratkan adanya intercept 
(konstanta) independen. 
Tabel 4.5 
Hasil pengujian autokorelasi 
 
 
Uji autokorelasi menggunakan pengujian Durbin-Watson. 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan batuan SPSS, menunjukan hasil 
1,801. Dengan 4 variabel bebas, dan n=40 diketahui du 1,7209, 














Hasil Uji Autokorelasi 
du < d < 4 – du Keterangan 
1,7209 < 1,801 
< 2,2791 
Tidak ada gejala 
autokorelasi 
Sumber : Hasil olah data SPSS 
Sehingga hasil perhitungan uji durbin watson yaitu du < d < 4  –du 
yang berarti model regresi tidak ada masalah autokorelasi. 




a. Predictors : (contant) ROE, Kepemilikan Manajerial, CSR, Ukuran Perusahaan. 





Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi terjadi ketidaksamaan variancedari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedasitas dan jika berbeda 
disebut Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik ialah yang 
Heteroskedastisitas atau tidak terjadi Heteroskedastisitas. Kebanyakan 
data crossection mengandung situasi Heteroskedastisitas karena data 
ini menghimpun data yang mewakili berbagai ukuran (kecil, sedang 
maupun besar). 
 Cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya Heteroskedastisitas ialah 
dengan melihat grafik Plot antara nilai prediksi variabel terikat 
(dependen) yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. Deteksi ada 
tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan 
ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang sudah diprediksi, dan sumbu 
X adalah residual (Y prediksi – Y sesungguhnya) yang sudah 
distudentized. Dasar analisis :  
1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola 
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian 
menyempit), maka mengindifikasikan telah terjadi 
Heteroskedastisitas. 
2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan 
di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 






 Gambar 4.3 
 Hasil Pengujian Normalitas Dengan Normal Probability Plot 
Berdasarkan grafik scatterplot menunjukan bahwa tidak 
ditemukannya pola tertentu yang teratur dan titik-titik menyebar di atas 
dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak terjadi 
heteroskedastisitas pada model regresi. 
3. Analisis Regresi Berganda 
Regresi berganda digunakan untuk melihat besarnya pengaruh dari 
variabel bebas terhadap variabel terikat. Berikut ini adalah hasil analisis 


















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.534 .750  3.376 .002 





-.029 .008 -.237 -3.545 .001 
CSR .393 1.226 .025 .321 .750 
Ukuran 
Perusahaan 
-.073 .030 -.187 -2.442 .020 
a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 
 
Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi berganda diperoleh 
persamaan regresi yaitu Y = 2,534 + 0,78 (X1) – 0,29 (X2) + 0,393 (X3) – 
0,73 (X4) + E. Dari persamaan regresi berganda yang diperoleh tersebut 
dapat diartikan sebagai berikut :  
a) Nilai a (konstanta) sebesar 2,534  dapat diartikan bahwa jika ROE, 
Kepemilikan Manajerial, CSR, Ukuran Perusahaan terap atau kontanta 
maka nilai perusahaan pada perusahaan sektor pertambangan yang 
terdaftar di BEI periode 2015-2018 akan bernilai 2,534 
b) Koefesien regresi untuk ROE sebesar 0,078 dan bertanda positif, 
menyatakan bahwa setiap peningkatan 1% ROE maka akan mengalami 
kenaikan nilai perusahaan pada perusahaan sektor pertambangan 






c) Koefesien regresi untuk Kepemilikan Manajerial sebesar 0,029 dan 
bertanda negative, menyatakan bahwa setiap peningkatan 1% 
Kepemilikan Manajerial maka akan menurunkan nilai perusahaan pada 
perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2015-2018 
yang telah dijadikan sampel penelitian sebesar 0,029%. 
d) Koefesien regresi untuk CSR sebesar 0,393 dan bertanda positif, 
menyatakan bahwa setiap peningkatan 1% CSR maka akan 
meningkatkan nilai perusahaan pada perusahaan pertambangan yang 
terdaftar di BEI periode 2015-2018 yang telah dijadikan sampel 
penelitian sebesar 0,393%. 
e) Koefesien regresi untuk ukuran perusahaan sebesar 0,073 dan 
bertanda negatif, menyatakan  bahwa setiap peningkatan 1% maka 
kana menurunkan nilai perusahaan pada perusahaan sektor 
pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2015-2018 yang telah 
dijadikan sampel penelitian sebesar 0,073%. 
4. Pengujian Hipotesis 
a. Uji Kelayakan Model 
Tujuan dilakukannya uji F agar dapat mengetahui sjauh mana 
pengatuh secara simultan variabel bebas terhadap variabel terikat. 















Square F Sig. 
1 Regression 34.714 4 8.679 48.61
3 
.000b 
Residual 6.248 35 .179   
Total 40.963 39    
a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 
b. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, ROE, Kepemilikan 
Manajerial, CSR 
 
Dari  hasil pengujian simultan diatas diketahui nilai signifikasi 
sebesar 0,000. Karena nilai profitabilitas signifikasi sebesar 0,000 < 
0,025 dapat diartikan bahwa ada pengaruh yang signifikan Return on 
Equity (ROE), Kepemilikan Manajerial, Corporate Social 
Responsibility dan Ukuran Perusahaan secara Bersama-sama terhadap 
nilai perusahaan pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2018 yang telah dijadikan 
sampel penelitian dan dikatakan bahwa semua variabel bebas dalam 
penlitian ini adalah penjelas dari variabel terikat dan model penelitian 
ini adalah fit.  
b. Uji Parsial 
Uji statistic t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh 
suatu variabel penjelas atau independent secara individual dalam 
menerangkan variasi variabel dependen. Tingkat signifikasi atau 





atau penolakan hipotesis dilakukan dengan jika nilai signifikasi p < 
0,025 maka hipotesis diterima yang artinya terdapat pengaruh yang 
signifikanantara satu variabel independent terhadap variabel dependen. 
Jika nilai signifikan p > 0,025 maka hipotesis ditolak yang artinya 
tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara satu variabel 
independent terhadap variabel dependen. 
 Tabel 4.9 









t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 2.534 .750  3.376 .002 
ROE .078 .006 .838 12.161 .000 
Kepemilikan 
Manajerial 
-.029 .008 -.237 -3.545 .001 
CSR .393 1.226 .025 .321 .750 
Ukuran Perusahaan -.073 .030 -.187 -2.442 .020 
a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 
 
1) Dari hasil pengujian uji statistik t (uji parsial) nilai sig. sebesar 
0,000 < 0,025, hal ini menunjukan bahwa Return on Equity (ROE) 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor 
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia peirode tahun 
2015-2018 yang telah dijadikan sampel penelitian. 
2) Dari hasil pengujian uji statistik t (uji parsial) diperoleh sig. sebesar 
0,001 < 0,025, hal ini menunjukan bahwa Kepemilikan Manajerial 





pertambangan selama periode penelitian yang telah dijadikan sampel 
penelitian. 
3) Dari hasil pengujian uji statistik t (uji parsial) diperoleh sig. sebesar 
0,750 > 0,025, hal ini menunjukan bahwa kualitas Corporate Social 
Responisibility (CSR) tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan 
pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI selama 
periode penelitian yang telah dijadikan sampel penelitian. 
4) Dari hasil pengujian uji statistik uji t (uji parsial) diperoleh sig. 
sebesar 0,020 < 0,025, hal ini menunjukan bahwa Ukuran Perusahaan 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor 
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 
2015-2018 yang telah dijadikan sampel penelitian. 
5. Analisis Koefesien Determinasi (R Square) 
Dalam uji regresi liniear bergadana dianalisis pula besarnya koefesien 
determinasi (r2) keseluruhan. R2 digunakan untuk mengukur ketepatan 
yang paling baik dari analisis regresi berganda. Jika r2 mendekati 1 (satu) 
maka dikatakan semakin kuat model tersebut dalam menerangkan variasi 
variabel bebas terhadap variabel terikat. Sebaiknya jika r2 mendekati 0 














Model R R Square 
Adjusted R 
Square Std. Error of the Estimate 
1 .921a .847 .830 .42252 
a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, ROE, Kepemilikan Manajerial, 
CSR 
b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 
 
Dari hasil perhitungan koefisien determinasi dapat diketahui nilai 
koefisien determinasi sebesar 0,830. Nilai  koefisien determinasi sebesar 
0,830 tersebut  berarti bahwa variabel independent secara bersama-sama 
memberikan pengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor 
pertambangan yang terdaftar di BEI selama periode penelitian dan telah 
dijadikan sampel penelitian sebesar 83% dan sisanya 17% yang 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak adapat dijelaskan 
C. Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka diperoleh suatu 
hasil peneltian sebagai berikut : 
1.  Untuk menguji hipotesis pertama, diduga  Return on Equity 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Dengan hasil nilai signifikansi 
sebesar 0,000 < 0,025 Hal ini menunjukan bahwa H1 diterima. Hasil 
penelitian ini menunjukan bahwa terdapat adanya pengaruh Return on 
Equity terhadap nilai perusahaan. Hal ini dikarenakan dengan 
tingginya ROE maka akan menarik minat investor untuk menanamkan 





dalam meningkatkan kegiatan aktifitas perusahaan dalam menjalankan 
kegiatan operasional perusahaan. Retrun on Equity berguna untuk 
mengetahui efesiensi manajemen dalam menjalankan modalnya, 
semakin tinggi ROE menandakan perusahaan telah efisien dan efektf 
dalam menggunakan modalnya. Dengan memaksimalkan upaya ini, 
maka kepercayaan pada investor ataupun calon investor kepada 
perusahaan akan meningkat dan berdampak baik bagi perkembangan 
perusahaan. 
Penelitian ini sejalan dengan Bhekti Fitri Prasetyorini (2013) yang 
menunjukan hasil bahwa variabel Return On Equity (ROE) 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan, semakin tingginya 
profitabilitas perusahaan maja akan meningkatkan laba per lembar 
saham perusahaan. Adanya peningkatan laba per lembar saham 
perusahaan akan membuat investor tertarik untuk menanamkan 
modalnya dengan membeli saham perusahaa. Dengan banyaknya 
investor yang membeli saham perusahaan maka akan menaikan harga 
saham perusahaan sehingga akan meningkatkan nilai perusahaan.  
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Heven Manopo & Fitty Valdi Arie (2016) bahwa profitabilitas 
yang diukur dengan Return on Equity (ROE) tidak berpengaruh 
terhadap nilai perusahaan, penelitian ini tidak menunjukan hasil bahwa 






2.  Untuk menguji hipotesis kedua, diduga Kepemilikan Manajerial 
tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Dengan hasil pengujian 
variabel Kepemilikan Manajerial menunjukan tingkat signifikasi 
sebesar 0,001 < 0,025 maka ini menunjukan bahwa H2 ditolak. 
Adanya kepemilikan manajerial akan mengontrol para manajemen 
dalam kinerjanya, selain mengantisipasi adanya kecurangan; 
kepemilikan manajerial juga dapat membuat para manajer untuk 
meningkatkan kinerjanya guna untuk meng-improve perusahaan dalam 
menghasilkan laba, dengan begitu akan singkron dengan tujuan 
perusahaan dalam peningkatan Nilai Perusahaan. 
Adanya kontrol dalam kepemilikan manajerial dikarenakan 
Kepemilikan manajerial merupakan situasi dimana manajer sekaligus 
sebagai pemegang saham perusahaan. Hal ini berfokus agar dapat 
meningkatkan nilai perusahaan, dengan meningkatnya nilai perusahan 
maka nilai kekayaan pemegang saham akan meningkat pula 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Aprillia Anita & Arief Yulianto (2016) yang menunjukan hasil bahwa 
Kepemilikan Manajerial berpengaruh terhadap nilai perusahaan, 
dimana dengan peningkatan kepemilikan manjerial maka perusahaan 
dapat meningkatkan kemampuannya untuk meningkatkan nilai 
perusahaan. 
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan 





menunjukan hasil bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh 
terhadap nilai perusahaan, peneliti menjelaskan bahwa semakin besar 
kepemilikan saham yang dimiliki oleh orang dalam perusahaan tidak 
menjadikan perubahan mendasar pada nilai perusahaan PBV. 
3.  Untuk menguji hipotesis ketiga, diduga Kualitas Corporate Social 
Responsibility tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Dengan 
hasil pengujian variabel kualitas Corporate Social Responsibility 
mempunyai tingkat signifikasi sebesar 0,750 > 0,025. Hal ini 
menunjukan bahwa H3 diterima. Hasil penelitian ini menunjukan 
bahwa tidak adanya pengaruh antara kualitas CSR terhadap Nilai 
Perusahaan, image perusahaan bagi masyarakat umum memang perlu 
dibangun dan adanya tanggung jawab sosial dari sisi masyrakat sekitar 
maupun dari segi lingkungan harus dijalankan. Namun kegiataan 
Corporate Social Responsibility tidak dapat menjamin naiknya Nilai 
Perusahaan, bagi beberapa investor mungkin saja lebih tertarik dengan 
melihat dari sisi kinerja keuangan yang jelas menggambarkan 
kesehatan dari perusahaan itu sendiri, dengan begitu para investor akan 
merasa yakin akan menanmkan modalnya di perusahaan tersebut. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan peneletian yang dilakukan oleh 
Citra Dirawati Pohan dan Susi Dwimulyani (2017) yang menujukan 
bahwa CSR tidak memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan, hal ini 
menunjukan bahwa untuk meningkatkan nilai perusahaan dengan 





berkelanjutan dan CSR terbukti tidak mampu mempengaruhi keadaan 
perusahaan untuk menaikan nilai perusahaan. 
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Ardianti Fajriana & Denies Priantinah (2016) yang menunjukan 
hasil bahwa CSR berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Perusahaan 
yang tumbuh dengan cepat membutuhkan modal yang besar dan akan 
memiliki kesempatan meminjam yang lebih besar. Perusahaan dengan 
kesempatan investasi yang tinggi harus diimbangi dengan 
bertambahnya modal. Bertambahnya modal ini harus mampu 
diseimbangkan antara penggunaan modal eksternal, yaitu utang dan 
modal sendiri untuk memperoleh struktur modal yang optimal. Dengan 
demikian, pihak manajemen harus menerapkan CSR untuk menjamin 
nilai perusahaan tumbuh dengan struktur modal yang optimal. 
4.  Untuk menguji hipotesis keempat, diduga Ukuran Perusahaan 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Dengan hasil pengujian 
variabel Kepemilikan Manajerial mempunyai tingkat signifikasi 
sebesar 0,020 < 0,025. Hal ini menunjukan bahwa H4 diterima, Hasil 
penelitian ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh Ukuran 
Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan. Hal ini dikarenakan Ukuran 
perusahaan merupakan refleksi dari besar kecilnya perusahaan dengan 
melihat total asset perusahaan. Perusahaan dengan ukuran perusahaan 
yang besar cenderung lebih diminati oleh para calon investor, hal ini 





perusahaan dapat lebih mudah mengelola operasi dengan 
memanfaatkan total asset yang ada. Perusahaan yang besar cenderung 
memiliki kondisi yang stabil, tingkat kestabilan perusahaan tersebut 
dapat membuat menarik minat investor untuk menanamkan saham 
pada perusahaan. Besar kecilnya perusahaan mencerminkan baiknya 
nilai perusahaan bagi para investor. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Putu 
Mikhy Novari & Putu Vivi Lestari (2016) yang menunjukan bahwa 
Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan, hal ini 
disebabkan karena perusahaan yang besar cenderung memeiliki 
kondisi yang lebih stabil. Kondisi tersebut menjadi penyebab atas 
naiknya harga saham perusahaan di pasar modal. Investor memiliki 
ekspektasi yang besar terhadap perusahaan besar. 
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Ayu Sri Mahatma Dewi & Ari Wijaya (2013) yang menunjukan 
bahwa Variabel Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap Nilai 
Perusahaan. Hal ini dikarenakan  perusahaan kecil juga dapat 
meununjukan bahwa kinerja perusahaan tersebut dapat berjalan dengan 






KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan dari hasil yang telah dilakukan maka dapat diambil 
beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
1. Return on Equity berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 
perusahaan. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi dibawah 0,025 
yaitu sebesar 0,000. Hal tersebut menunjukan bahwa ROE 
berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan 
2. Kepemilikan manajerial berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap nilai perusahaan. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi 
dibawah 0,025 yaitu sebesar 0,001. Hal tersebut menunjukan bahwa 
Kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. 
3. Kualitas Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh 
positif dan tidak signifikan. Hal ini dibuktikan dengan nilai 
signifikansi diatas 0,025 yaitu sebesar 0,750. Hal tersebut menunjukan 
bahwa Kualitas CSR tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan 
4. Ukuran Perusahaan memiliki berpengaruh negatif dan signifikan. 
Hal ini dibuktikan dengan nilai tingkat signifikansi dibawah 0,025 
yaitu sebesar 0,020. Hal tersebut menunjukan bahwa Ukuran 








Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka dapat dikemukakan 
saran sebagai berikut :  
1. Bagi investor, hasil penelitian menunjukan variabel Return on 
Equity yang diteliti berpengaruh secara signifikan terhadap nilai 
perusahaan (PBV) pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 2015-2018. Sehingga variabel tersebut 
dapat dijadikan indikasi preferensi pelaku pasar modal dan perlu 
diperhatikan sebelum memulai investasi. 
2. Bagi peneliti selanjutnya, dengan penelitian ini diharapkan peneliti 
selanjutnya dapat melakukan penelitian yang lebih lanjut berkaitan 
dengan faktor-faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan. Dengan 
menambah periode penelitian, mengganti objek peneltian pada sektor 
atau indeks tertentu dan menambah variabel lain dalam penelitian. 
Selain itum peneliti selanjutnya dapat menggunakan proksi lain untuk 
menghitung nilai perusahaan seperti Market Value to Asset (MBVA) 
3. Bagi perusahaan, perusahaan sebaiknya terus berusahaa 
meningkatkan kegiatan CSR untuk menunjukan bahwa perusahaan 
mampu mengeluarkan biaya yang lebih besar. Dengan upaya ini 
diharapkan akan menarik minat investor. 
4. Manajemen perusahaan perlu meningkatkan strategi perusahaan 





mengindikasikan perolehan laba yang tinggi dan laba yang tinggi bisa 
menjadi modal untuk memajukan perusahaan. 
5. Untuk peneliti selanjutnya dilakukan pembahasan secara mendetail 
tentang setiap variabel-variabel penelitian. 
C. Keterbatasan Peneliti 
Dalam penelitian ini juga mempunyai beberapa keterbatasan 
diantaranya : 
1. Penelitian ini terbatas pada data sekunder perusahaan publik yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang bergerak di bidang 
pertambangan dan banyak perusahaan yang terdaftar di BEI tidak 
menerbitkan laporan tahunan secara lengkap. 
2. Periode penelitian yang digunakan hanya 4 tahun pengamatan yaitu 
tahun 2015-2018. 
3. Dalam pengolahan data sekunder tidak bisa dikatakan sepenuhnya 
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Hasil perhitungan Return on Equity, Kepemilikan Manajerial, Kualitas Corporate 
Social Responsibility, Ukuran Perusahaan dan Nilai Perusahaan. 
Perusahaan Tahun X1 X2 X3 X4 Y 
ANTM 
2015 0,00% 0,0026% 0,2949 31,0440 0,4120 
2016 0,35% 0,0026% 0,2949 31,0316 1,1683 
2017 0,74% 0,0007% 0,3077 31,0327 0,8123 
2018 4,43% 0,0007% 0,3077 31,1368 0,9313 
ARTI 
2015 0,00% 0,3248% 0,2436 28,5268 1,7462 
2016 0,00% 0,3248% 0,1538 28,5930 0,4426 
2017 1,63% 0,3248% 0,2564 28,5497 0,2227 
2018 1,83% 0,3248% 0,2692 28,6215 0,2186 
CITA 
2015 26,41% 0,0000% 0,1795 28,6592 2,4523 
2016 27,55% 0,0000% 0,1538 28,6339 3,1508 
2017 5,19% 0,0000% 0,2179 28,6162 2,6170 
2018 44,10% 0,0000% 0,2564 28,8154 4,1356 
CTTH 
2015 0,67% 6,5768% 0,1154 27,1296 0,2385 
2016 6,63% 6,5609% 0,3077 27,1465 0,3407 
2017 1,47% 6,5764% 0,1538 27,2747 0,3791 
2018 1,59% 12,3824% 0,1667 27,3242 0,4471 
ELSA 
2015 14,41% 0,0005% 0,2564 29,1143 0,6841 
2016 10,98% 0,0005% 0,2179 29,0639 1,0652 
2017 8,22% 0,0005% 0,2051 29,2111 0,8896 
2018 8,37% 0,0005% 0,2436 29,3640 0,7608 
MITI 
2015 0,00% 0,1953% 0,1795 26,2404 1,4346 
2016 0,00% 0,9812% 0,1538 26,1589 0,8979 
2017 0,00% 0,8920% 0,1923 26,1774 0,8506 
2018 12,00% 0,0000% 0,1667 25,7223 0,9338 
PTBA 
2015 21,93% 0,0083% 0,2949 30,4580 1,1226 
2016 19,18% 0,0024% 0,2949 30,5529 2,7294 
2017 32,95% 0,0086% 0,3077 30,7215 0,4107 









2015 12,20% 27,5349% 0,1923 27,7188 0,4892 
2016 7,25% 27,5349% 0,1667 27,6099 0,5052 
2017 5,50% 27,5349% 0,2308 27,5895 0,4697 
2018 6,66% 27,5349% 0,2564 27,6213 0,4932 
SMMT 
2015 0,00% 0,0000% 0,1795 27,2924 1,3496 
2016 0,00% 0,0000% 0,1282 27,1796 1,2313 
2017 9,56% 0,0000% 0,1795 27,3104 0,9990 
2018 17,28% 0,6154% 0,1923 27,4471 1,0295 
TINS 
2015 1,89% 0,0075% 0,0513 22,9511 0,7003 
2016 5,01% 0,0002% 0,0769 22,9797 1,4161 
2017 8,29% 0,0115% 0,0513 30,1056 0,9522 






Hasil Output SPSS 
Hasil Perhitungan SPSS 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
ROE 40 .00 44.10 9.6974 11.02043 
Kepemilikan Manajerial 40 .00 27.53 3.6570 8.44773 
CSR 40 .08 .32 .2173 .06518 
Ukuran Perusahaan 40 22.95 31.14 27.9972 2.63379 
Nilai Perusahaan 40 .22 4.14 1.2363 1.02485 
Valid N (listwise) 40     
 





Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation .40026512 
Most Extreme Differences Absolute .094 
Positive .094 
Negative -.069 
Test Statistic .094 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 









Model R R Square 
Adjusted R 
Square Std. Error of the Estimate 
1 .921a .847 .830 .42252 
a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, ROE, Kepemilikan Manajerial, CSR 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 34.714 4 8.679 48.613 .000b 
Residual 6.248 35 .179   
Total 40.963 39    
a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.534 .750  3.376 .002 
ROE .078 .006 .838 12.161 .000 
Kepemilikan 
Manajerial 
-.029 .008 -.237 -3.545 .001 
CSR .393 1.226 .025 .321 .750 
Ukuran Perusahaan -.073 .030 -.187 -2.442 .020 















1 (Constant)   




CSR .716 1.396 
Ukuran Perusahaan .746 1.340 
a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan 
 
